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HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN STRES AKADEMIK PADA
MAHASISWA TINGKAT AKHIR YANG SEDANG MENGERJAKAN
SKRIPSI DI MASA PANDEMI COVID-19

SITIAQMARINA ZAHRAH
NIM. 1402105035

Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Mulawarman

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial
dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi di masa pandemi covid-19 di Universitas Mulawarman
Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel
penelitian ini adalah 70 mahasiswa yang dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
melakukan screening awal mengenai indikasi stres akademik dan kemudian
menggunakan dua skala model Likert yaitu skala stres akademik dengan nilai
reliabilitas = 0.874 dan skala dukungan sosial dengan nilai reliabilitas = 0.889.

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan uji analisis product moment.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara
dukungan sosial dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang
sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi covid-19 di Universitas
Mulawarman Samarinda dengan nilai r = -0.406 dan p = 0.000. Artinya semakin
tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin rendah tingkat stres akademik.

Kata kunci: dukungan sosial, stres akademik.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT WITH ACADEMIC
STRESS IN FINAL-YEAR COLLEGE STUDENTS WORKING ON THEIR
UNDERGRADUATE THESIS DURING COVID-19 PANDEMIC

SITIAQMARINA ZAHRAH
NIM. 1402105035

Department of Psychology, Faculty of Social and Political Science, Mulawarman
University

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between social support and
academic stress in final year students who are working on a thesis during the
COVID-19 pandemic at Mulawarman University, Samarinda. This study uses a
quantitative approach. The sample of this study was 70 students who were
selected using the purposive sampling technique. The data collection method used
is to conduct an initial screening of indications of academic stress and then use
two Likert model scales, namely the academic stress scale with a reliability value
=0.874 and a social support scale with a reliability value = 0.889.

The collected data will be analyzed by using product moment analysis test.
The results showed there was a relationship between social support and academic
stress for final year students who were working on a thesis during the covid-19
pandemic at Mulawarman University, Samarinda with a negative value of r = -
0.406 and p = 0.000. This means the higher the level of social support, the lower
the level of academic stress.

Keyword : social support, academic stress
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Corona Virus Disease-19 atau covid-19 telah melanda hampir
seluruh negara di dunia saat ini. Sejak kasus pertama pada Desember 2019 di
Wuhan, Republik Rakyat China, semakin banyak kasus-kasus baru bermunculan
di negara lain sampai akhirnya menjadi sebuah pandemi global. Berdasarkan data
peta sebaran di situs resmi covid19.go.id (Pusdatin Kemenkes, 2021) milik
pemerintah, Indonesia hingga bulan Januari 2021 tercatat jumlah total kasus
covid-19 sebanyak lebih dari satu juta kasus, jumlah ini tentunya cukup besar
mengingat jumlah total kasus semua negara di dunia berjumlah sekitar seratus juta
lebih. Ratusan ribu kasus positif setiap hari di dunia menyebabkan banyak negara
harus mengambil tindakan drastis yang mempengaruhi hampir semua sektor
kehidupan diantaranya kesehatan, ekonomi, dan pendidikan.

Untuk mencegah penyebaran covid-19 pemerintah melarang masyarakat
untuk berkerumun, menerapkan pembatasan sosial dan menjaga jarak fisik serta
memakai masker dan mencuci tangan pakai sabun. Pandemi covid-19 ini terbukti
sangat mempengaruhi dunia pendidikan, terutama dalam tata cara
menyelenggarakan proses pembelajaran. Terhitung sejak bulan Maret 2020,
pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan tentang pembelajaran jarak

jauh/secara daring di sekolah maupun perguruan tinggi melalui surat edaran



menteri pendidikan dan kebudayaan nomor empat tahun 2020 (Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).

Dabbagh dan Ritland (2005) menyatakan bahwa pembelajaran daring
adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar yang dimungkinkan melalui
koneksi internet dan perangkat komputer maupun smartphone untuk memudahkan
proses menimba ilmu melalui aksi dan interaksi. Di masa pandemi ini diterapkan
metode pembelajaran daring tanpa tatap muka atau interaksi langsung antara
pengajar dan peserta didik melalui platform digital seperti aplikasi video
konferensi, situs-situs materi pendidikan, dan aplikasi chat sebagai alat
komunikasi peserta didik dan tenaga pengajar.

Kebijakan tentang pembelajaran daring terbukti masih sulit untuk
dilaksanakan, mengingat sebelumnya secara umum pendidikan di Indonesia
hampir tidak pernah melaksanakan pembelajaran daring sebagai bentuk utama
proses belajar mengajar. Hal ini tentunya mengakibatkan ketidaksiapan dari
kalangan tenaga pendidik dan mahasiswa. Menurut hasil penelitian Sadikin dan
Hamidah (2020) mengenai pembelajaran daring di tengah covid-19, kurangnya
pengawasan terhadap mahasiswa, kurang kuatnya sinyal di daerah pelosok atau
terpencil, dan kuota internet yang mahal adalah beberapa hambatan dalam
pembelajaran daring.

Maharani (2020) melalui Kompas memperlihatkan hasil survei dari
Kemendikbud pada Maret 2020 terhadap 230.000 responden mahasiswa di 32
provinsi menunjukkan bahwa 90% mahasiswa memilih pembelajaran tatap muka,

73% siap menjalani pembelajaran daring dan 27% tidak siap menjalani



pembelajaran daring. Sebanyak 60% mahasiswa yang tidak siap
mengatakan bahwa jaringan internet yang lambat merupakan masalah utamanya.
Pembelajaran daring selama masa pandemi ini tentunya memberi dampak pada
mahasiswa yang melaksanakan kuliah daring, termasuk para mahasiswa tingkat
akhir yang melakukan bimbingan skripsi daring. Hal ini tentunya mempengaruhi
prosedur penyusunan skripsi mahasiswa dan membawa perubahan dan tantangan
berbeda.

Prodjo (2020) melalui Kompas menulis beberapa contoh hambatan yang
dialami mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun skripsi dimasa pandemi
berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa mahasiswa. Di masa pandemi ini,
hambatan dan kendala dalam mengerjakan skripsi cukup banyak diantaranya
adalah tugas-tugas lapangan tidak dapat dilakukan secara langsung, membuat
mahasiswa harus mengganti topik skripsi, kurangnya arsip literatur daring,
terbatasnya akses ke berbagai instansi dan kesulitan dalam mencari atau menemui
subjek.

Mahasiswa yang dihadapkan pada berbagai macam hambatan dalam
proses mengerjakan skripsi menyebabkan mahasiswa dapat mengalami stres
bahkan depresi. Kondisi tersebut dapat mengakibatkan mahasiswa mengalami
frustrasi dan stres di masa pandemi covid-19 ini. Penelitian Livana dkk (2020)
menunjukkan bahwa penyebab stres mahasiswa selama pandemi covid-19 adalah
tugas pembelajaran sebagai faktor utama sebesar 70.29%.

Sun dkk (2011) mengatakan bahwa stres akademik adalah tekanan yang

peserta didik rasakan di lingkungan sekolah atau kampus karena tuntutan berbagai



macam tugas yang harus diselesaikan namun tidak sesuai dengan kapasitas yang
dimilikinya. Stres akademik yang dialami mahasiswa dapat membuat mereka
merasa gagal, membuat kinerja dan pencapaian akademik mahasiswa berkurang
bahkan sampai menghambat proses penyusunan skripsi oleh mahasiswa.
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari situs resmi universitas
mulawarman (Universitas Mulawarman, 2020) pada bulan Februari 2020 tentang
keadaan data mahasiswa, terlihat bahwa untuk mahasiswa psikologi angkatan
2014 sebanyak lebih dari 70 orang belum lulus, mahasiswa angkatan 2015
sebanyak lebih dari 60 orang juga belum lulus dan sedang mengerjakan skripsi
meski telah menempuh masa kuliah selama lebih dari lima tahun.

Tabel 1. Data Mahasiswa Psikologi Universitas Mulawarman

Angkatan Laki- Perempuan Jumlah Persentase
laki
2014 16 59 75 25%
2015 14 52 66 22%
2016 16 59 75 25%
2017 16 69 85 28%
Total 62 239 301 100%

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti kemudian memutuskan untuk
melakukan survei terhadap 30 orang mahasiswa tingkat akhir psikologi yang
sedang mengerjakan skripsi untuk melihat apakah stres akademik berpengaruh
terhadap kinerja mahasiswa dalam menyusun skripsi, yang kemudian diperoleh

hasil seperti yang ditunjukkan tabel di bawah ini.



Tabel 2. Hasil Survei Stres Akademik

No. Pernyataan Ya Persentase Tidak Persentase
1  Merasa khawatir dengan hasil 23 76.7% 7 23.3%
skripsi saya
2 Merasa terbebani dengan deadline 22 73.3% 8 26.7%
skripsi dan standar yang harus
dipenuhi
3 Beban skripsi yang harus dipenuhi =~ 22 73.3% 8 26.7%

dalam waktu singkat membuat
saya merasa tertekan

4  Merasa telah mengecewakan 21 70.0% 9 30.0%
orangtua dengan hasil skripsi
sejauh ini

5  Merasa stres, sulit tidur, sulit 21 70.0% 9 30.0%

konsentrasi dan merasa frustrasi
ketika melihat progress skripsi
6  Merasa kecewa dan gagal ketika 20 66.7% 10 33.3%
tidak dapat memenuhi tujuan
(goals) dalam mengerjakan skripsi

7  Merasa banyak tuntutan belajar 19 63.3% 11 36.7%
dan persaingan ketat diantara
teman-teman perkuliahan

8  Kurang percaya diri dengan 18 60.0% 12 40.0%
kemampuan dalam mengerjakan
skripsi

9  Situasi pembelajaran 16 53.3% 14 46.7%

daring/bimbingan skripsi daring
membuat saya tertekan
10 Nilai skripsi/hasil ujian sangat 14 46.7% 16 53.3%
penting bahkan sangat
mempengaruhi masa depan

Tabel 3. Kategorisasi Hasil Survei Stres Akademik

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 6 20
Sedang 7 233
Tinggi 17 56.7

Total 30 100

Sumber: Lampiran hal.104
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Gambar 1. Hasil Survei Stres Akademik

Berdasarkan hasil survei stres akademik yang dilakukan terhadap 30 orang
responden mahasiswa tingkat akhir diketahui bahwa sebanyak 20% responden
menunjukkan tingkat stres akademik yang rendah, 23.3% responden menunjukkan
tingkat stres akademik sedang serta 56.7% responden menunjukkan tingkat stres
akademik tinggi.

Setelah melihat hasil survei, peneliti kemudian melakukan wawancara
pada 3 Februari 2021 melalui telepon terhadap tiga mahasiswa psikologi tingkat
akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mulawarman yaitu WM
(23), SS (24) dan MI (24).

Subjek WM mengatakan khawatir dengan progress penyelesaian skripsi
apakah akan memenuhi kriteria yang diinginkan penguji atau tidak. WM tidak
terlalu  merasa terbebani, tetapi kadang ada perasaan tertekan ketika
menyelesaikan skripsi. Kondisi itu cukup mempengaruhi mental dan pikiran

membuatnya stres, kurang tidur, dan cemas. WM mengaku merasa tertekan



dengan kriteria dan koreksi dosen, merasa skripsinya ‘“kurang menarik” untuk
dosen.

Selanjutnya subjek SS mengaku kurang pintar mengatur waktu, kurang
motivasi, kurang pandai dalam mencari materi skripsi. Subjek SS sering merasa
takut salah dalam mengerjakan skripsi. Subjek sering sulit tidur karena
mengerjakan skripsi di malam hari dan tidur saat siang hari. SS juga mengaku
frustrasi ketika progress skripsinya terhambat, membuat motivasi diri melemah.
Kemudian subjek MI mengatakan bahwa dirinya khawatir skripsinya tidak sesuai
standar yang diinginkan, kesusahan mengatur waktu dan jadwal serta kurang
motivasi dalam mengerjakan skripsi. MI mengatakan bahwa dirinya sering cemas
melihat skripsi, dan khawatir ditolak oleh dosen.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa ada  indikasi
kecenderungan stres akademik pada mahasiswa. Hasil wawancara tersebut juga
sejalan dengan aspek yang ada dalam stres akademik yang dikemukakan oleh Sun
dkk (2011) yakni tekanan belajar, beban tugas yang menumpuk, kekhawatiran
terhadap nilai, ekspektasi diri dan keputusasaan.

Sebaiknya stres akademik tidak dianggap remeh karena apabila stres
akademik tidak ditangani dengan baik, kemungkinan mahasiswa dapat mengalami
masalah kecemasan, depresi ringan hingga berat. Salah satu peristiwa tragis yang
terjadi pada mahasiswa tingkat akhir diberitakan oleh Daton dan kontributor
Samarinda (2020) melalui situs Kompas menegenai seorang mahasiswa di
Samarinda tewas gantung diri karena depresi kuliah tujuh tahun tak kunjung lulus,

diduga karena skripsi sang mahasiswa sering ditolak dosen. Sebelum memutuskan



untuk gantung diri di rumahnya, korban sering mengeluh kepada sang kakak
mengenai skripsi yang sering ganti dan ditolak oleh dosen. Sehari sebelum
meninggal korban terlihat mondar-mandir di sekitar rumah dan keesokan harinya
korban ditemukan sudah tak bernyawa di dapur rumah korban.

Stres akademik dapat menjadi salah satu sumber stres dan kecemasan
mahasiswa yang akhirnya dapat menghambat progress skripsi mahasiswa. Lebih
lanjut penelitian Feldman dkk (2008) mengenai hubungan antara stres akademik,
dukungan sosial, kesehatan mental dan prestasi akademik pada mahasiswa
universitas venezuela menunjukkan hasil bahwa kesehatan mental berkorelasi
positif dan cukup rendah dengan stres akademik (r = 0.322), berkorelasi negatif
dan rendah dengan dukungan sosial (r = -0.265). Hasil observasi dimensi kedua
variabel diketahui bahwa intensitas stres akademik berkorelasi negatif dengan
dukungan sosial teman (r= -0.119, p <0.01) dan dengan dukungan sosial secara
umum (r=-0.191, p <0.001).

Penelitian tersebut memperkuat asumsi bahwa stres akademik dan
dukungan sosial saling berkaitan. Sarafino (2011) mengatakan bahwa dukungan
sosial adalah derajat dukungan yang diberikan pada individu khususnya sewaktu
dibutuhkan oleh orang-orang yang memiliki hubungan emosional yang erat
dengan individu yang bersangkutan. Dukungan sosial dapat merujuk pada
kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan nyata yang diterima individu
dari orang lain, di mana orang lain di sini dapat diartikan sebagai individu

perorangan atau kelompok.



Hal itu menunjukkan bahwa sesuatu hal dapat dianggap dukungan sosial
bergantung pada apakah individu yang bersangkutan memaknai hal tersebut
sebagai dukungan sosial. Smet (1994) menyatakan bahwa seseorang yang
mendapat dukungan sosial yang baik dari lingkungannya, akan mampu
mempersepsikan segala sesuatu menjadi lebih mudah ketika mengalami kejadian
yang membuatnya tertekan, sehingga individu mampu mengatasi stres yang
dialami. Sehingga dapat dikatakan bahwa dukungan sosial yang signifikan dari
keluarga atau teman dapat mempengaruhi tingkat stres akademik individu.

Berdasarkan hasil survei daring berupa kuesioner terhadap 30 orang
mahasiswa tingkat akhir psikologi universitas Mulawarman yang sedang
mengerjakan skripsi, terlihat bahwa ada indikasi pengaruh dukungan sosial yang
siginifikan terhadap stres akademik yang dirasakan oleh mahasiswa ketika

menyusun skripsi.



10

Tabel 4. Hasil Survei Dukungan Sosial

No. Pernyataan Ya Persentase Tidak Persentase

1 Mempunyai teman dekat yang 27 90% 3 10%
selalu ada ketika berkeluh-kesah
tentang skripsi

2 Dosen memberi nasihat dan 27 90% 3 10%
petunjuk ketika melakukan
kesalahan dalam menyusun skripsi

3 Keluarga selalu berusaha 26 86.7% 4 13.3%
mencukupi kebutuhan
materiil/finansial saat mengerjakan
skripsi

4  Teman-teman memberi bantuan 26 86.7% 4 13.3%
dan jasa ketika mengalami masalah
saat menyusun skripsi

5 Keluarga mendukung dan 24 80.0% 6 20.0%
menghargai pencapaian dalam
perkuliahan/dalam mengerjakan

skripsi

6 Keluarga memberikan rasa 23 76.7% 7 23.3%
nyaman, perhatian dan dukungan
ketika dibutuhkan

7  Senang mengikuti kegiatan kumpul 21 70.0% 9 30.0%

bersama grup/teman sebaya untuk
berdiskusi mengenai perkuliahan
8  Teman-teman saling berlomba dan 20 66.7% 10 33.3%
memacu untuk berprestasi di
lingkungan kampus terutama
dalam mengerjakan skripsi
9  Mempunyai sahabat yang memiliki 20 66.7% 10 33.3%
hobi atau minat serupa yang dapat
membuat saya bersantai disela-sela
mengerjakan skripsi
10 Keluarga memberi saran, petunjuk, 17 56.7% 13 43.3%
dan mengarahkan dalam membuat
keputusan dalam hidup

Tabel 5. Kategorisasi Hasil Survei Dukungan Sosial

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 2 6.7
Sedang 5 16.7
Tinggi 23 76.7

Total 30 100

Sumber: Lampiran hal.105
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Hasil Survei Dukungan Sosial
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Gambar 2. Hasil Survei Dukungan Sosial

Berdasarkan hasil survei dukungan sosial yang dilakukan terhadap 30
responden mahasiswa tingkat akhir diketahui bahwa sebanyak 6.7% responden
menunjukkan tingkat dukungan sosial yang rendah, 16.7% responden
menunjukkan tingkat dukungan sosial sedang serta 76.7% responden
menunjukkan tingkat dukungan sosial yang tinggi.

Setelah melihat hasil survei, peneliti kemudian melakukan wawancara
pada 3 Februari 2021 melalui telepon terhadap tiga mahasiswa psikologi tingkat
akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mulawarman yaitu WM
(23), SS (24) dan MI (24).

Subjek WM mengatakan bahwa sering merasa kecewa dengan dirinya
sendiri. WM merasa frustrasi ketika orangtua tidak memberi bantuan materiil
yang dibutuhkan dalam proses mengerjakan skripsi seperti laptop yang berfungsi
dengan baik, alat print, juga kuota internet untuk keperluan materi skripsi

sehingga skripsi WM terhambat progresnya. WM mengatakan tidak mempunyai
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teman yang mendukung atau menyemangati ketika sedang menyusun skripsi.
Orangtua yang cenderung acuh terhadap progres skripsi membuat subjek WM
merasa menghadapi semua hambatan skripsi yang dialaminya sendirian.

Masalah materiil juga diakui oleh subjek SS cukup sering terjadi pada
dirinya. Mulai dari laptop yang sering error, kurang dana dalam mengerjakan
skripsi dan situasi pandemi yang memperburuk ekonomi keluarganya. Subjek SS
mengaku bersyukur mempunyai teman-teman yang bersedia membantu
mengerjakan skripsi ketika dibutuhkan, sekecil apa pun bantuan tersebut. Selain
itu, dosen yang terbilang mudah dihubungi dan dicari serta kerap memberi
petunjuk juga info mengenai skripsi turut andil dalam membuat subjek SS merasa
mampu mengerjakan skripsi dan merasa didukung oleh banyak pihak dalam
menyelesaikan skripsinya.

Orangtua subjek MI selalu berusaha mendukung dan memenuhi
kebutuhannya dalam menyusun skripsi baik secara materiil maupun support.
Hanya saja subjek MI sering merasa belum bisa memberikan yang terbaik bagi
orangtuanya. MI mengatakan dirinya terkadang dibantu oleh teman-teman dalam
mengerjakan skripsi misalnya dalam mencari sumber literatur secara daring
maupun luring. Subjek MI juga mengatakan bahwa dirinya sering kurang paham
dengan kemauan dosen sehingga dalam mengerjakan skripsi subjek MI sering
tidak tahu harus bagaimana memenuhi kemauan dosennya.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa ada indikasi peran
dukungan sosial keluarga dan orang sekitar bagi individu untuk dapat mengurangi

tingkat stres akademik mereka. Kemudian dapat dilihat bahwa hasil survei daring
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dukungan sosial konsisten dengan penelitian Wilks (2008) yang menunjukkan
bahwa dukungan teman sebaya memiliki korelasi negatif yang signifikan dengan
stres akademik yang berarti semakin besar dukungan sosial makan semakin
rendah stres akademik. Lebih lanjut penelitian Majrika (2018) tentang hubungan
antara dukungan sosial dengan stres akademik pada siswa remaja di Yogyakarta
menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan dengan nilai r dari uji
hipotesis adalah -0.176, menunjukkan hubungan negatif dari dukungan sosial dan
stres akademik siswa.

Dua variabel psikologi yang digunakan dalam penelitian ini sudah pernah
dijadikan sebagai variabel dalam penelitian lain. Penelitian Safiany dan Maryatmi
(2018) mengenai hubungan self efficacy dan dukungan sosial teman sebaya
dengan stres akademik pada siswa-siswi kelas XI di SMA Negeri 4 Jakarta Pusat
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling diperoleh hasil
koefisien korelasi (r) antara dukungan sosial teman sebaya dengan stres akademik
sebesar -0.369 dengan p=0.000 <0.05. Hasil ini menunjukkan ada hubungan
signifikan negatif antara dukungan sosial teman sebaya dengan stres akademik
siswa. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling pada penelitian ini.

Lebih lanjut penelitian Wistarini dan Marheni (2019) tentang peran
dukungan sosial keluarga dan efikasi diri terhadap stres akademik mahasiswa baru
fakultas kedokteran universitas Udayana angkatan 2018 menunjukkan hasil
koefisien beta terstandarisasi variabel dukungan sosial keluarga sebesar -0.244
dengan signifikansi sebesar 0.001 (p > 0.05) menunjukkan bahwa dukungan sosial

keluarga mempunyai peran dalam mengurangi stres akademik. Pada penelitian ini,
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peneliti menggunakan subjek mahasiswa tingkat akhir universitas Mulawarman
yang sedang mengerjakan skripsi.

Kemudian penelitian Aza dkk (2019) tentang kontribusi dukungan sosial,
self-esteem dan resiliensi terhadap stres akademik siswa SMA. Penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif eksplanasi
menggunakan teknik cluster random sampling pada 307 siswa sma negeri 6
Kediri. Analisis statistik deskriptif penelitian ini menggunakan distribusi
frekuensi, sedangkan uji inferensial menggunakan analisis regresi ganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki kontribusi negatif
signifikan terhadap stres akademik siswa dengan nilai koefisien sebesar -0.153.
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya kontribusi negatif dukungan
sosial terhadap stres akademik melalui resiliensi siswa dengan koefisien -0.141.
Sedangkan pada penelitian ini, peneliti memakai teknik analisis yang berbeda
yaitu teknik analisis korelasi product moment.

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat indikasi bahwa dukungan sosial
memiliki hubungan dengan stres akademik mahasiswa dan telah ada penelitian
yang mengambil variabel yang serupa namun berbeda dengan penelitian yang

peneliti lakukan, maka topik penelitian yang peneliti lakukan benar-benar asli.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ada hubungan dukungan sosial dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat

akhir yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi covid-19?
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan
sosial dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang

mengerjakan skripsi di masa pandemi covid-19.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis yaitu sebagai referensi atau sumbangan materi bagi
perkembangan ilmu psikologi terutama psikologi pendidikan serta menambah
kajian ilmu psikologi khususnya mengenai mengetahui hubungan dukungan sosial
dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi di
masa pandemi covid-19.

Manfaat praktis yaitu bagi para mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi diharapkan dapat memberi manfaat dalam mengantisipasi
tingkat stres akademik yang dapat dialami ketika mengerjakan skripsi dan
mengetahui pentingnya dukungan sosial terutama dari pihak keluarga dan teman
dalam mengatasi dan mengurangi beban, tekanan dan tingkat stres akademik
mahasiswa di masa pandemi covid-19.

Kemudian bagi pihak orangtua dan keluarga agar dapat mengetahui dan
mengurangi tingkat stres akademik dengan cara meningkatkan dukungan sosial
berupa perhatian, cinta dan penghargaan dari keluarga menciptakan suasana
kondusif baik di rumah dan kampus di masa pandemi covid-19 dan juga sebagai

bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki topik serupa.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Stres Akademik
1. Pengertian Stres Akademik

Sun dkk (2011) mendefinisikan stres adademik sebagai tekanan yang harus
dirasakan peserta didik di sekolah akibat tuntutan berbagai tugas yang harus
diselesaikan tetapi tidak sesuai dengan kemampuannya. Kemudian menurut
Busari (2011) stres akademik terjadi ketika terdapat tuntutan akademik pada
individu di mana tuntutan tersebut dianggap telah melampaui batas kemampuan
penyesuaian diri individu. Kemudian menurut Wilks (2008), tekanan akademik
adalah tekanan dari kebutuhan akademik yang melebihi kemampuan beradaptasi
individu yang berpengalaman. Sedangkan menurut Weidner dkk (1996) stres
akademik adalah stres yang berhubungan dengan kegiatan pendidikan yang
disebabkan oleh tuntutan yang timbul saat individu sedang dalam masapendidikan.

Desmita (2010) mengemukakan bahwa tekanan akademik merupakan reaksi
peserta didik terhadap tuntutan akademik yang mendesak, yang dapat
menyebabkan perasaan tidak nyaman, tegang, dan perubahan perilaku. Olejnik
dan Holschuh (2007) mengemukakan bahwa tekanan akademik merupakan salah
satu bentuk respons, karena ketegangan yang disebabkan oleh persyaratan

akademik harus dilakukan oleh individu.
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Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa stres
akademik adalah respons yang muncul setelah stimulus-stimulus tertentu yaitu
tantangan, tekanan serta tuntutan akademik yang menimbulkan ketegangan,
perasaan tidak nyaman dan perubahan tingkah laku yang dapat mengganggu

kondisi psikologis serta perubahan perilaku pada mahasiswa.

2. Aspek-aspek Stres Akademik

Menurut Sun dkk (2011) terdapat lima aspek-aspek stres akademik, yaitu:

a. Tekanan Belajar
Tekanan belajar berkaitan dengan stres yang dialami individu di kampus
dan di rumah. Tekanan secara pribadi bisa datang dari orang tua, teman,
ujian dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

b. Beban Tugas
Beban tugas terkait dengan tugas yang harus diselesaikan individu. Beban
individu dapat meliputi pekerjaan rumah, tugas kuliah dan bentuk
ujian/test.

c. Kekhawatiran Terhadap Nilai
Kekhawatiran terhadap nilai merupakan salah satu indikator tekanan
belajar mahasiswa. Ketika gagal memenuhi standar yang ditetapkan
sendiri, mereka akan merasa khawatir dan tidak puas terhadap pencapaian

mereka.
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d. Ekspektasi Diri
Ekspektasi diri terkait dengan kemampuan untuk berharap atau
mengharapkan dari diri sendiri. Individu dengan stres akademik memiliki
ekspektasi yang rendah terhadap diri sendiri, misalnya merasa selalu
gagal dalam prestasi akademik, dan jika prestasi akademik tidak
memenuhi syarat maka individu akan merasa telah mengecewakan
keluarga, orang tua dan tenaga pengajar/pendidik.

e. Keputusasaan
Keputusasaan yaitu ketika seseorang merasa tidak mampu mencapai
tujuan hidupnya, keputusasaan berhubungan dengan reaksi emosional.
Individu yang berada di bawah tekanan akademis akan merasa bahwa
mereka tidak dapat memahami materi pembelajaran dan tidak dapat
menyelesaikan tugas baik di sekolah atau kampus.

Kemudian menurut Hardjana (2002) terdapat empat aspek-aspek stres

akademik, yaitu sebagai berikut :

a. Fisikal
Aspek fisik berkaitan dengan perilaku fisik dan pribadi yang dapat dilihat
dan diamati. Misalnya tekanan darah meningkat, sulit tidur, urat tegang,
dan sakit kepala.

b. Emosional
Aspek emosional berkaitan dengan reaksi individu terhadap sesuatu hal.

Aspek emosional yang berkaitan dengan tekanan akademik adalah
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kesedihan, depresi, dan amarah yang mudah timbul, emosi yang tidak
stabil seperti berubah dengan cepat dan lambat untuk memudar.

. Intelektual

Aspek intelektual berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
memperoleh pengetahuan baru. Aspek ini juga melibatkan proses kognitif
pribadi. Individu yang berada di bawah tekanan akademis mungkin akan
sulit konsentrasi, mudah lupa, dan kualitas pekerjaan menurun.

. Interpersonal

Aspek hubungan interpersonal melibatkan kemampuan seseorang untuk
menjalin hubungan atau komunikasi dengan orang lain. Individu yang
berada di bawah tekanan akademik akan kesulitan bersosialisasi. Hal ini
dikarenakan individu kehilangan kepercayaan terhadap dirinya dan orang
lain, mudah menyerang orang lain dan tidak ingin disalahkan.

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dipaparkan di atas, dapat disimpulkan

bahwa aspek-aspek stres akademik adalah tekanan belajar, beban tugas,

kekhawatiran terhadap nilai, ekspektasi diri dan keputusasaan.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stres Akademik

Menurut Alvin (2007) stres akademik dipengaruhi faktor internal dan faktor

eksternal. Adapun faktor-faktor tersebut adalah :

Faktor internal, yaitu :

1) Pola pikir Individu yang berpikir atau merasa tidak mampu

mengendalikan situasi lebih cenderung menanggung tekanan yang lebih
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besar daripada mereka yang berpikir atau merasa bisa mengendalikan
situasi. Seseorang dengan pola pikir yang baik atau positif pasti lebih
mampu dalam mengatasi masalah yang dialami.

Kepribadian

Kepribadian dapat menentukan toleransi terhadap stres. Individu dengan
pola pikir optimis biasanya cenderung memiliki tingkat stres yang lebih
rendah daripada individu yang berpikiran pesimis.

Keyakinan

Keyakinan terhadap diri sendiri memainkan peran yang cukup penting
dalam menjelaskan situasi di sekitar individu. Keyakinan diri dianggap
sebagai hal yang dapat mengubah pendapat atau pola pikir individu
tentang suatu hal.

Faktor eksternal, yaitu :

1) Pelajaran yang lebih padat

Kurikulum dalam sistem pendidikan telah ditetapkan ke standar yang
lebih tinggi. Akibatnya persaingan antar individu menjadi semakin sengit,
bahkan jika pembelajaran di kampus meningkat dan jumlah peserta didik
meningkat, hal tersebut juga dapat menimbulkan tekanan pada pribadi

seéseorang.

2) Tekanan untuk berprestasi

Individu dapat berada di bawah tekanan yang luar biasa untuk berprestasi
dalam ujian kampus. Tekanan ini bisa datang dari orang tua, anggota

keluarga, tenaga pengajar, teman sebaya, dan diri sendiri.
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3) Dorongan status sosial
Individu yang sukses secara akademis akan dikenal dan dikagumi oleh
lingkungannya. Sebaliknya, seseorang yang berprestasi buruk disebut
lamban atau malas dan dianggap sebagai biang onar, individu tersebut
akan cenderung ditolak oleh lingkungan kampus, dimarahi oleh orang tua
dan bahkan diabaikan oleh teman.
4) Orang tua yang saling berlomba
Dalam kalangan orang tua yang berpendidikan tinggi, hal ini dapat
menimbulkan persaingan untuk menghasilkan anak dengan kemampuan
yang lebih baik. Orang tua akan melakukan berbagai cara agar anaknya
memiliki kemampuan akademik yang baik, biasanya orang tua akan
meningkatkan pendidikan informal anaknya dengan kursus-kursus
tertentu.
Berdasarkan uraian di atas, maka faktor yang mempengaruhi stres akademik
ada dua yakni faktor internal yang meliputi pola pikir, kepribadian dan keyakinan.
Faktor kedua yaitu faktor eksternal yang meliputi pelajaran yang padat, tekanan

untuk berprestasi, dorongan status sosial dan orangtua yang saling berlomba.

B. Dukungan Sosial
1. Pengertian Dukungan Sosial
Setiap orang membutuhkan dukungan sosial dalam proses berurusan dengan

orang lain. Sarafino (2011) mengemukakan bahwa dukungan sosial mengacu pada
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derajat dukungan yang diberikan kepada seorang individu, terutama bila
dibutuhkan oleh orang yang memiliki hubungan emosional yang erat dengan
individu yang bersangkutan. Dukungan sosial dapat merujuk pada tingkat
kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang diterima seseorang dari
orang lain, dan orang lain di sini dapat dipahami sebagai individu maupun
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa segala sesuatu yang ada di lingkungan
kita dapat berupa dukungan sosial atau tidak, tergantung pada sejauh mana kita
memaknainya sebagai dukungan sosial.

Sarason (1983) meyakini bahwa dukungan sosial mengacu pada keberadaan,
kemauan dan kepedulian orang-orang yang dapat mengandalkan, menghormati
dan mencintai kita. Menurut Cobb (1976) dukungan sosial adalah pemberian
informasi melalui sarana verbal dan nonverbal, pemberian bantuan tingkah laku
atau materiill yang diperoleh dari hubungan sosial yang dekat atau hanya
disimpulkan dari keberadaannya, sehingga individu merasa diperhatikan, dihargai
dan dicintai sehingga bisa bermanfaat bagi kesejahteraan individu yang menerima.
Czyz dkk (2012) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah informasi atau
umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa individu dicintai,
diperhatikan, dihargai, dan dihormati serta dilibatkan dalam jaringan komunikasi
dan kewajiban yang timbal balik.

Baron & Byrne (2005) mengemukakan bahwa dukungan sosial juga dapat
diartikan sebagai memberikan kenyamanan fisik dan psikologis pada seseorang

yang menghadapi suatu masalah. Orang merasa aman karena dukungan sosialnya
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lebih efektif dalam menangani masalah daripada orang yang ditolak oleh orang
lain di sekitarnya.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial adalah suatu bentuk perhatian, perasaan aman, nyaman,
keberadaan, kesediaan dan kepedulian orang lain terhadap individu sehingga yang

bersangkutan merasa diterima, dihargai dan didukung.

2. Aspek-Aspek Dukungan Sosial
Secara umum aspek dukungan sosial dibagi menjadi lima menurut Sarafino
(2011), yaitu sebagai berikut :
a. Dukungan emosional
Dukungan emosional mencakup empati, simpati, kepedulian, dan
perhatian kepada orang-orang yang terlibat. Dukungan emosional adalah
ekspresi emosi, kepercayaan, perhatian, dan didengarkan. Bersedia
mendengarkan keluhan seseorang berdampak positif dalam pelepasan
emosi, mengurangi kecemasan, dan membuat orang merasa nyaman,
santai, diperhatikan dan disayangi ketika menghadapi berbagai tekanan
dalam hidup.
b. Dukungan penghargaan
Dukungan penghargaan atau apresiasi didukung dengan secara aktif
mengungkapkan penghargaan untuk individu, mendorong atau
menyetujui pikiran atau perasaan individu, dan perbandingan positif

antara individu dan individu lain, seperti perbandingan dengan yang lebih
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kaya atau kurang mampu. Hal seperti ini bisa meningkatkan rasa
kepercayaan diri. Melalui interaksi dengan orang lain, individu akan
mampu mengevaluasi dan memperkuat keyakinannya sendiri dengan
membandingkan pandangan, sikap, keyakinan, dan perilaku orang lain.
Jenis dukungan ini dapat membantu individu merasa diapresiasi, dihargai,
dan mampu.

. Dukungan instrumental

Dukungan instrumental meliputi bantuan langsung, yang bisa dalam
bentuk layanan atau jasa, waktu dan uang. Misalnya, meminjamkan uang
untuk individu atau menyediakan bantuan jasa ketika individu sedang
mengalami hambatan tertentu. Dukungan ini dapat membantu individu
dalam melakukan aktivitas.

. Dukungan informasi

Dukungan informasi meliputi pemberian saran, tips, informasi atau
umpan balik. Dukungan ini membantu individu mengatasi masalah
dengan memperluas wawasan mereka dan memahami masalah saat ini.
Informasi ini dibutuhkan untuk benar-benar membuat keputusan dan
memecahkan masalah. Dukungan informasi ini juga membantu individu
membuat keputusan karena mencakup mekanisme pemberian informasi,
pemberian nasihat dan bimbingan.

. Dukungan jaringan sosial

Dukungan dari jaringan sosial ini merupakan bentuk dukungan yang

diraih dengan memberikan rasa kebersamaan dalam tim dan saling
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berbagi manfaat,aktivitas dan kegiatan sosial. Berdasarkan penjelasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki lima aspek yaitu
aspek dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan

instrumental, dukungan informasi, dan aspek dukungan jaringan sosial.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial
Menurut Sarafino (2011) berikut ini adalah faktor yang mempengaruhi
dukungan sosial yaitu:
a. Penerima dukungan (recipients)
Seandainya seseorang tidak ramah, tidak pernah membantu orang lain,
dan tidak membiarkan orang tahu bahwa mereka membutuhkan bantuan,
kemungkinan besar mereka tidak akan menerima dukungan sosial.
Beberapa orang takut meminta bantuan dari orang lain, atau merasa
bahwa mereka harus melakukan semuanya sendiri dan tidak pernah
membebani orang lain, atau mengatakan kepada orang lain bahwa mereka
merasa kurang nyaman atau tidak tahu harus bertanya apa dan kepada
siapa.
b. Penyedia dukungan (providers)
Seseorang yang seharusnya menjadi penyedia dukungan sosial mungkin
tidak memiliki apa yang dibutuhkan orang lain, sedang mengalami stres
dan di bawah tekanan sehingga individu tidak mempertimbangkan
keadaan orang lain, atau mungkin tidak mengetahui apa yang dibutuhkan

orang yang membutuhkan dukungan sosial.
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c. Faktor komposisi dan struktur jaringan sosial
Hubungan antara individu dan orang lain dalam keluarga dan lingkungan,
dapat berbeda-beda dalam hal ukuran jumlah orang yang terkait dengan
individu, frekuensi hubungan yaitu seberapa sering individu bertemu
orang-orang tersebut, dan komposisi apakah orang-orang itu adalah
keluarga, teman, atau rekan kerja dan terakhir keintiman berupa
kedekatan hubungan pribadi dan saling percaya.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi dukungan sosial antara lain yaitu penerima dukungan,

penyedia dukungan, serta faktor komposisi dan struktur jaringan sosial.

C. Kerangka Pemikiran
Dengan adanya tuntutan akademik, harapan dan ekspektasi keluarga dan
diri sendiri serta beban dan tekanan belajar yang dialami mahasiswa dapat
membuat mahasiswa merasa tertekan, stres, frustrasi dan bahkan dapat mengalami
depresi, baik itu mahasiswa yang aktif kuliah dan masih baru atau mahasiswa
tingkat akhir yang mengerjakan skripsi. Bila mahasiswa lalai dalam menjaga
kondisi kesehatan mentalnya, hal itu dapat mengakibatkan mahasiswa mengalami
stres, frustrasi bahkan dapat mengalami gejala depresi.
Hipotesis tentang keadaan stres pada mahasiswa saat menyusun skripsi
didukung oleh hasil penelitian Carsita (2019) pada mahasiswa keperawatan yang
menyusun skripsi, didapatkan bahwa sebanyak 28 responden 44.4% mengalami

stres berat, 25 responden 39.4% mengalami stres sedang, dan 10 responden 15.9%
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mengalami stres ringan. Kemudian penelitian Kurnia (2016) pada mahasiswa
semester akhir mengenai kecenderungan stres akademik, menunjukkan terdapat
kecenderungan tingkat stres pada mahasiswa semester akhir dengan
kecenderungan tingkat stres akademik tinggi 51.7%, sedang 32.6%, dan rendah
4.65%. Stres akademik yang dialami dapat membuat mahasiswa akhirnya
menunda, malas bahkan menghambat proses penyusunan skripsi pada mahasiswa.
Lebih lanjut penelitian Broto (2016) mengenai stres pada mahasiswa
penyusun skripsi, menunjukkan bahwa stres terjadi karena mahasiswa tidak
mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang ditemui dalam proses penyusunan
skripsi. Faktor internal meliputi kemampuan atau tingkat kecerdasan individu.
Sedangkan faktor eksternal meliputi tuntutan kampus, keluarga dan keuangan.
Beberapa faktor internal dan eksternal tersebut sejalan dengan aspek-aspek stres
akademik menurut Sun dkk (2011) yaitu tekanan belajar, beban tugas,
kekhawatiran terhadap nilai, ekspektasi diri, dan keputusasaan. Kemudian dapat
dilihat pula keluarga mempunyai peran dalam mengurangi atau bahkan
menambah stres akademik mahasiswa, tergantung pada kondisi mahasiswa.

Di masa pandemi covid-19 ini di mana banyak terjadi pengurangan jumlah
karyawan, individu kehilangan sumber mata pencaharian yang berdampak pada
kondisi keuangan masyarakat. Masalah ekonomi ini dapat berdampak pada
mahasiswa juga, beberapa mahasiswa harus mengajukan keringanan biaya UKT
karena mengalami kesulitan ekonomi. Selain itu untuk menyelesaikan skripsi,
tentunya diperlukan biaya tambahan. Biaya transportasi, kertas, dan internet

adalah beberapa diantaranya. Ditambah lagi di masa pandemi covid-19 ini
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universitas mengeluarkan peraturan untuk kuliah daring dan bimbingan skripsi
daring, otomatis biaya internet mahasiswa menjadi berkali-kali lipat.

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi stres akademik diantaranya
yaitu faktor tekanan untuk berprestasi contohnya dapat berupa persaingan
akademis diantara mahasiswa, tuntutan orang tua dalam prestasi akademis. Faktor
dorongan status sosial yang secara tidak langsung dapat membuat individu
memacu dan menuntut dirinya untuk mencapai standar tinggi dalam hal akademik.
Serta faktor orangtua yang saling berlomba yang merupakan ekspektasi dan
tuntutan orang tua terhadap mahasiswa ditambah dengan bentuk bantuan materiil
oleh orangtua dapat dikaitkan dengan ada atau tidaknya dukungan sosial dan
pengaruhnya terhadap stres akademik mahasiswa.

Semua hal di atas dapat menyebabkan mahasiswa semakin terbebani dan
cenderung merasa tertekan, maka dari itu diperlukan dukungan sosial yang berupa
emosional, instrumental, penghargaan, informasi dan jaringan sosial yang
merupakan aspek-aspek dari dukungan sosial (Sarafino, 2011).

Dukungan sosial dapat merujuk pada kenyamanan, perhatian, penghargaan
atau bantuan yang diperoleh individu dari orang lain. Dukungan sosial dapat
berasal dari keluarga seperti orangtua dan kakak atau adik, teman sebaya atau
teman perkuliahan serta dari dosen. Beberapa penelitian memberikan indikasi
bahwa stres akademik dan dukungan sosial saling berkaitan. Hasil penelitian oleh
Wilks (2008) menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya memiliki korelasi

negatif yang signifikan dengan stres akademik. Penelitian yang dilakukan pada
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mahasiswa jurusan pekerjaan sosial menunjukkan bahwa dukungan teman
memainkan peran di tengah lingkungan stres akademik mahasiswa.

Kemudian penelitian Salam (2019) mengenai hubungan antara efikasi diri
dan dukungan sosial dengan stres akademik pada 100 siswa di SMA Negeri 1
Pamekasan yang menggunakan teknik analisis regresi dan korelasi parsial. Hasil
uji korelasi antara dukungan sosial dengan stres akademik diperoleh nilai t =
-0.561 dengan p = 0.081 (p > 0.05) yang berarti antara dukungan sosial dengan
stres akademik memiliki korelasi negatif yang sangat signifikan.

Sedangkan penelitian tentang dukungan sosial orangtua terlihat di penelitian
Ernawati dan Rusmawati (2015) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan stres akademik
pada siswa SMK dengan hasil koefisien korelasi rx,= -0.362, hal tersebut berarti
semakin tinggi dukungan sosial orangtua maka semakin rendah stres akademik
yang dirasakan siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan kerangka berpikir pada

penelitian ini adalah:

Dukungan Sosial (Sarafino, Stres Akademik (Sun, dkk.,
2011): 2011):

1. Dukungan emosional 1. Tekanan belajar

2. Dukungan penghargaan - 2. Beban tugas

3. Dukungan instrumental 3. Kekhawatiran terhadap nilai
4. Dukungan informasi 4. Ekspektasi diri

5. Dukungan jaringan sosial 5. Keputusasaan

Gambar 3. Kerangka Konsep Penelitian
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teori dan konsep di atas, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. H1: Ada hubungan dukungan sosial dengan stres akademik pada
mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi di masa pandemi covid-19.
2. HO: Tidak ada hubungan dukungan sosial dengan stres akademik pada

mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi di masa pandemi covid-19.



BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut
Azwar (2015) penelitian dengan penggunaan metode kuantitatif menekankan pada
analisis data numerik yang diolah dengan metode statistik. Menurut Arikunto
(2010), penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan sejumlah
besar angka dari pengumpulan data, interpretasi data dan penyajian hasil. Pada
dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial dan
menarik kesimpulannya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis
nihil. Penelitian ini adalah statistik inferensial jenis korelasional. Analisis
korelasional dipakai karena mencari hubungan antara dua variabel. Statistik
inferensial digunakan untuk membantu dari hasil yang didapatkan pengolahan
dari suatu sampel yang dapat di generalisasikan pada populasi (Nisfiannoor,

2009).

B. Identifikasi Variabel

Penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel terikat, yakni
diantaranya :
1. Variabel Bebas  : Dukungan Sosial

2. Variabel Terikat : Stres Akademik

31
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C. Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional adalah abstrak mengenai fenomena yang dirumuskan
atas generalisasi dari jumlah karakteristik, kejadian, keadaan kelompok atau
individu tertentu. Definisi konsepsional yang dikemukakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Stres Akademik

Stres akademik adalah respons yang muncul setelah stimulus-stimulus
tertentu yaitu tantangan serta tuntutan akademik yang menimbulkan ketegangan,
perasaan tidak nyaman dan perubahan tingkah laku yang dapat mengganggu
kondisi psikologis serta perubahan perilaku pada individu.
2. Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah dukungan sosial adalah suatu bentuk perhatian,
perasaan aman, nyaman, keberadaan, kesediaan dan kepedulian orang lain

terhadap individu sehingga individu merasa diterima, dihargai dan didukung.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional mempunyai arti tunggal dan diterima secara objektif, di
mana indikator variabel tersebut tampak (Azwar, 2015). Sehingga dikemukakan
definisi operasional variabel penelitian sebagai berikut :
1. Stres Akademik

Stres akademik adalah tekanan yang dapat dirasakan mahasiswa tingkat
akhir di kampus akibat tuntutan berbagai tugas seperti deadline skripsi, ujian

seminar dan biaya materiil skripsi yang harus diselesaikan tetapi tidak sesuai
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dengan kemampuannya. Stres akademik ini terdiri dari beberapa aspek yang
dinyatakan oleh Sun, dkk (2011) yakni tekanan belajar, beban tugas, kekhawatiran
terhadap nilai, ekspektasi diri dan keputusasaan.
2. Dukungan Sosial

Sarafino (2011) mengemukakan bahwa dukungan sosial mengacu pada
derajat dukungan yang diberikan kepada mahasiswa tingkat akhir terutama bila
dibutuhkan oleh orang yang memiliki hubungan emosional yang erat dengan
mahasiswa yang bersangkutan. Dukungan sosial dapat merujuk pada tingkat
kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang diterima mahasiswa
tingkat akhir dari orang lain, dan orang lain di sini dapat dipahami sebagai
individu maupun kelompok. Dukungan sosial terdiri dari beberapa aspek menurut
Sarafino (2011) yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan

instrumental, dukungan informasi dan dukungan jaringan sosial.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2017) mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa jenjang S1 universitas

Mulawarman yang berjumlah 24.337 orang.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi total yang memiliki
karakteristik yang diinginkan. Penelitian ini menggunakan rancangan sampel non-
probability sampling, di mana teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Penelitian ini menggunakan teknik sampel purposive
sampling di mana teknik pengambilan sampel sumber data dilakukan dengan
adanya pertimbangan kriteria tertentu (Sugiyono, 2017). Roscoe dalam
Sugiyono (2017) memberikan saran-saran tentang ukuran sampel untuk penelitian
seperti berikut ini:

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai

dengan 500 orang.

b. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai

negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap kategori

minimal 30.

c. Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate

(korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota sampel

minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Misalnya variabel

penelitiannya ada 5 (independen + dependen), maka jumlah anggota sampel

=10x5=150.
Maka dari itu besarnya sampel pada penelitian ini berjumlah 100 orang, karena
berada dalam range 30-500. Kemudian Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1. Mahasiswa yang berada di semester akhir dan sedang mengerjakan skripsi.
Peneliti mengambil subjek mahasiswa tingkat akhir didasarkan pada beberapa
hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan Agusmar, Vani &
Wahyuni (2019), menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir mengalami stres
akademik yang tinggi. Kemudian penelitian Aulia & Panjaitan (2019) dengan
hasil stres akademik yang dialami mahasiswa tingkat akhir berada pada kategori
sedang dengan persentase sebesar 71.3%.

2.Terindikasi mengalami stres akademik setelah melalui screening. Penelitian ini
menggunakan teori stres akademik Sun dkk (2011) dan mengadaptasi dari skala

stres akademik Putri (2018).

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dimaksud pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan membagikan alat pengukuran berupa skala kepada mahasiswa
tingkat akhir psikologi Universitas Mulawarman. Menurut Sugiyono (2017) skala
pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat
ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif, skala yang digunakan berupa skala likert.

Likert merupakan merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2017). Skala likert digunakan untuk menyusun skala

stres akademik dan skala dukungan sosial. Skala likert menggunakan alternatif
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perjenjangan dari kondisi yang favorable (sangat mendukung) hingga yang
unfavorable (sangat tidak mendukung).

Tabel 4. Skala Pengukuran Likert

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

Penelitian ini menggunakan metode try out terpakai yaitu metode yang
dalam proses penelitiannya menggunakan sampel yang sama dengan sampel
dalam uji validitas dan reliabilitas. Uji coba ini dilakukan terhadap 30 sampel
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi covid-
19 di Universitas Mulawarman. Skala pengukuran tersebut diuraikan sebagai
berikut:

1. Skala Stres Akademik

Skala stres akademik ini di modifikasi oleh peneliti dari Putri (2018)
berdasarkan skala aspek-aspek stres akademik yang dikemukakan oleh Sun dkk
(2011), berikut adalah aspek-aspek stres akademik yaitu tekanan belajar, beban
tugas, kekhawatiran terhadap nilai, ekspektasi diri dan keputusasaan.

Tabel 5. Blueprint Skala Stres Akdemik

Item

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Tekanan Belajar 1,7,11,21 12,22, 31, 32 8
Beban Tugas 2,9,13,23 14, 24, 33, 34 8
Kekhawatiran Terhadap Nilai 4,10, 15, 25 16, 26, 35, 36 8
Ekspektasi Diri 3,6,17,27 18, 28, 37, 38 8
Keputusasaan 5,8,19,29 20, 30, 39, 40 8
Total 20 20 40

Sumber: Lampiran hal: 77



37

2. Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial ini dimodifikasi oleh peneliti dari penelitian Majrika
(2018) berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial yang dikemukakan oleh Sarafino
(2011) berikut adalah aspek-aspek dukungan sosial yaitu dukungan emosional,
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi dan
dukungan jaringan sosial.

Tabel 6. Blueprint Skala Dukungan Sosial

Item

Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
Dukungan Emosional 2,5,8,16 21, 26, 31, 36 8
Dukungan Penghargaan 4,11, 13,17 22,27,32,37 8
Dukungan Instrumental 1,3,7,15 23,28, 33, 38 8
Dukungan Informasi 6,9,12, 14 24,29, 34, 39 8
Dukungan Jaringan Sosial 10, 18, 19, 20 25, 30, 35, 40 8
Total 20 20 40

Sumber: Lampiran hal: 80

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Menurut Arikunto (2010) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat keabsahan dan keahlian suatu instrumen. Pada kedua wvariabel
menggunakan uji validitas Pearson Product Moment Correlation-Bivariate dan
membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r total korelasi. Berdasarkan
nilai korelasi jika r hitung > r total korelasi (0.300) maka item dinyatakan valid.
Kemudian beberapa peneliti lainnya menggunakan kaidah dengan taraf
signifikansi lima persen atau 0.05 di mana jika r hitung > r tabel maka item

dinyatakan valid.
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2. Reliabilitas

Azwar (2015) mengatakan bahwa reliabilitas merupakan penerjemahan dari
kata reliability yang mempunyai asal kata rely dan ability sehingga memiliki arti
bahwa reliabilitas adalah kepercayaan, keterandalan, kestabilan dan konsistensi
sehingga reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Pada metode skala likert yaitu variabel stres akademik dan dukungan sosial
menggunakan teknik uji reliabilitas teknik Alpha Cronbach’s. Hasil pengukuran
dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha Cronbach minimal sebesar

0.700.

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Skala Stres Akademik

Skala stres akademik terdiri dari 40 aitem yang terbagi atas lima aspek.
Hasil analisis butir didapatkan dari r hitung > 0.300 untuk N = 30. Berdasarkan
hasil uji validitas butir menunjukkan bahwa dari 40 butir terdapat 5 butir yang
gugur dan 35 butir valid.

Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Stres Akademik

Aitem Jumlah
Aspek Favorable Unfavorable .
Valid Gugur Valid Gugur Valid  Gugur
Tekar}an 1, 11,21 7 129 229 31: _ 7 1
Belajar ” 234%
Beban Tugas 2,9,23 13 24,33, - 7 1
34
Kekhawatiran 4,10, 15, i 16, 26, 35, 3 )
Terhadap Nilai 25 36 )
Ekspektasi Dir1 3,6, 17, 27 - 18, 37, 38 28 8 1
Keputusasaan 5, 8, 19, 29 - 30, 39 20,40 6
Total 18 2 17 3 35 5

Sumber: Lampiran hal: 77
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Tabel 8. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Stres Akademik 7ry

Out (N=30)
Jumlah Jumlah Jumlah R Sig
Aspek Butir Butir Butir Terendah- Terendah -
Awal Gugur Sahih Tertinggi  Tertinggi
1 8 1 7 0.431-0.678 0.017-0.000
2 8 1 7 0.386-0.739 0.035-0.000
3 8 - 8 0.385-0.627 0.036-0.000
4 8 1 7 0.367-0.634 0.046-0.000
5 8 6 0.457-0.748 0.011-0.000

Sumber: Lampiran hal: 84

Skala stres akademik terdiri dari 40 butir dan terbagi dalam 5 aspek.
Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dirangkum dalam tabel , bahwa terdapat
5 aitem gugur pada variabel stres akademik yaitu aspek tekanan belajar 1 aitem
dan aspek beban tugas 1 aitem, aspek ekspektasi diri 1 aitem serta aspek
keputusasaan 2 aitem.

Tabel 10. Alpha Cronbach’s Skala Stres Akademik

Variabel Skor Alpha

Stres Akademik 0.874

Sumber: Lampiran hal: 93

Berdasarkan tabel alpha cronbach’s skala stres akademik diatas, diketahui
bahwa secara keseluruhan didapat nilai alpha sebesar 0.874 > 0.700, sehingga
skala stres akademik ini dapat dinyatakan andal.

2. Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial terdiri dari 40 aitem yang terbagi atas lima aspek.
Hasil analisis butir didapatkan dari r hitung > 0.300 untuk N = 30. Berdasarkan
hasil uji validitas butir menunjukkan bahwa dari 40 butir terdapat 2 butir yang

gugur dan 38 butir valid.
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Tabel 11. Sebaran Aitem Skala Dukungan Sosial

Aitem Jumlah
Aspek Favorable Unfavorable Valid Gugur
Valid  Gugur Valid Gugur
Dukungan 2,5,8, 21, 26, 31, 2
Emosional 16 ) 36 ) )
Dukungan 4,11, 13, ) 22,27, 32,
Penghargaan 17 37 ) 8 )
Dukungan 3.7.15 1 23, 28, ] ; .
Instrumental 33,38
pukKungan 0,9, 12, _ 24, 29, 34, _ ] _
Informasi 14 39
Dukungan 10, 18,
Jaringan Sosial 19, 20 30 25,35,40 ) / I
Total 18 2 20 0 38 2

Sumber: Lampiran hal: 80

Tabel 12. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Dukungan Sosial 7Try

Out (N=30)
Jumlah Jumlah Jumlah R Sig
Aspek Butir Butir Butir Terendah- Terendah -
Awal Gugur Sahih Tertinggi Tertinggi
1 8 - 8 0.397-0.670  0.030-0.000
2 8 - 8 0.495-0.721  0.005-0.000
3 8 1 7 0.409-0.724  0.025-0.000
4 8 - 8 0.516-0.770  0.004-0.000
5 8 1 7 0.556-0.781 0.001-0.000
Sumber: Lampiran hal: 89

Skala dukungan sosial terdiri dari 40 butir dan terbagi dalam 5 aspek.
Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dirangkum dalam tabel , bahwa terdapat 2
aitem gugur pada variabel dukungan sosial yaitu aspek dukungan instrumental 1
aitem dan aspek dukungan jaringan sosial 1 aitem.

Tabel 14. Alpha Cronbach’s Skala Dukungan Sosial

Variabel Skor Alpha

Dukungan Sosial 0.889

Sumber: Lampiran hal:95

Berdasarkan tabel alpha cronbach’s skala dukungan sosial diatas, diketahui
bahwa secara keseluruhan didapat nilai alpha sebesar 0.889 > 0.700, sehingga skala

dukungan sosial ini dapat dinyatakan andal.
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I. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menghitung data,
menyajikan data dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah,
serta melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan
(Sugiyono, 2017).

Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik
karena sebuah model yang baik adalah sebuah model dengan kesalahan peramalan
yang sesedikit mungkin karena itu sebuah model sebelum digunakan harus
memenuhi beberapa asumsi (Santoso, 2015). Uji asumsi yang digunakan pada
penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas dan uji hipotesis
menggunakan uji analisis product moment dan uji korelasi parsial.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
distribusi data. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan membandingkan
probabilitas nilai Kolmogorov-Smirnov dengan sebesar 0.05 (5%). Kaidah yang
digunakan adalah jika nilai p > 0.05 maka sebaran data dianggap normal,
sebaliknya jika p < 0.05 maka sebaran data dianggap tidak normal (Hadi, 2006).

2. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah prosedur yang digunakan untuk mengetahui status

linear atau tidaknya hubungan antara variabel bebas dan terikat (Santoso, 2015).
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3. Uji Analisis Product Moment

Menurut Sugiyono (2017) analisis korelasi sederhana adalah teknik uji analisis
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah
hubungan variabel. Analisis ini sering disebut product moment pearson. Nilai
korelasi r berkisar antara 1 sampai -1, semakin mendekati nilai 1 atau -1 maka
artinya hubungan dua variabel semakin kuat dan sebaliknya semakin nilai korelasi
mendekati O berarti hubungan antara dua variabel lemah. Nilai positif
menunjukkan hubungan searah (X naik maka Y naik) sedangkan nilai negatif
menunjukkan hubungan berlawanan (X naik Y turun).

4. Uji Korelasi Parsial

Korelasi parsial merupakan perluasan dari metode korelasi sederhana atau
korelasi pearson. Maka dari itu analisis korelasi parsial adalah suatu teknik yang
digunakan untuk mengidentifikasi kuat atau lemahnya hubungan antar variabel
bebas dan variabel terikat, dimana variabel bebas lainnya dikontrol atau dianggap
berpengaruh (Irianto, 2006). Uji korelasi parsial untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, apakah
berpengaruh secara parsial atau tidak.

Korelasi parsial digunakan untuk menganalisis bila peneliti bermaksud
mengetahui pengaruh atau mengetahui hubungan antara variabel independen dan
dependen, di mana salah satu variabel independennya dibuat tetap atau
dikendalikan (Sugiyono, 2017). Kaidah dari nilai P < 0.050 dan r hitung > r tabel

maka dapat dikatakan memiliki hubungan signifikan antara variabel. Kemudian
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untuk keseluruhan teknik analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan

menggunakan bantuan program IBM SPSS versi 25 for windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum
1. Universitas Mulawarman Kota Samarinda

Universitas Mulawarman atau yang sering disebut sebagai Unmul adalah
sebuah perguruan tinggi negeri di Samarinda, provinsi Kalimantan Timur,
Indonesia. Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 1960-an masih berupa daerah
yang sedikit jumlah penduduknya dan penyebarannya tidak merata. Banyak
pemuda-pemudi daerah Kalimantan Timur yang melanjutkan pendidikan tinggi
harus menuju Banjarmasin, Makassar atau kota-kota di pulau Jawa. Maka dari itu,
atas permintaan masyarakat Kalimantan Timur, direncanakanlah pendirian
perguruan tinggi negeri untuk kota Samarinda. Berdasarkan keputusan Pemerintah
Daerah Kalimantan Timur pada tanggal 7 Juni 1962, dibentuklah Perguruan
Tinggi Mulawarman di Samarinda.

Perguruan Tinggi Mulawarman lalu ditetapkan sebagai Universitas
Kalimantan Timur berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan Tinggi dan Ilmu
Pengetahuan Thoyib Hadiwidjaja pada tanggal 28 September 1962. Namun nama
ini diubah lagi menjadi Universitas Mulawarman dan diresmikan oleh Presiden
Republik Indonesia Ir. Soekarno pada tanggal 23 April 1963. Tanggal 27
September 1962 pada akhirnya ditetapkan sebagai tanggal berdirinya Universitas

Mulawarman. Nama Mulawarman diambil dari nama Raja Mulawarman Nala
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Dewa dari Kerajaan Kutai pada abad ke empat, kerajaan pertama di
Indonesia yang tercatat dalam sejarah yang berlokasi di provinsi Kalimantan
Timur.

Universitas Mulawarman adalah universitas tertua di provinsi Kalimantan
Timur dengan jumlah mahasiswa aktif mencapai lebih dari 37.000 orang. Dengan
jumlah mahasiswa tersebut Universitas Mulawarman menjadi perguruan tinggi
terbesar di Kalimantan. Kampus utama Universitas Mulawarman berada di Jalan
Gunung Kelua dan kampus lainnya berada di Jalan Pahlawan, Jalan Banggeris
serta Jalan Flores. Sejak tahun 2000, Universitas Mulawarman terus berkembang
dengan tambahan Fakultas dan Program Studi baru. Sampai dengan tahun 2015,
Universitas Mulawarman memiliki dua belas fakultas dan dua up.fakultas dengan
delapan puluh satu program studi, setelah penambahan sembilan fakultas dan

up.fakultas baru (Universitas Mulawarman, 2021).

B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Mulawarman yang terletak di
Jalan Gunung Kelua, Kelurahan Sempaja, Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Individu yang menjadi subjek atau
responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Universitas Mulawarman
yaitu merupakan mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi
dimasa pandemi covid-19 dan terindikasi mengalami stres akademik melalui hasil

screening. Penentuan subjek penelitian berdasarkan purposive sampling yaitu
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penentuan sampel yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian, sehingga
ditentukan subjek penelitian berjumlah 70 orang mahasiswa. Karakteristik subjek
penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 15. Karakteristik Subjek Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Persentase
1 20 3 4.29%
2 21 15 21.43%
3 22 13 18.57%
4 23 16 22.86%
5 24 12 17.14%
6 25 9 12.86%
7 26 2 2.86%
Total 70 100

Sumber: Data primer diolah pada Mei 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa subjek penelitian di
Universitas Mulawarman Samarinda adalah mahasiswa dengan usia 20 tahun
berjumlah 4.29%, usia 21 tahun sebanyak 21.43%, usia 22 tahun berjumlah
18.57%, usia 23 tahun berjumlah 22.86%, usia 24 tahun berjumlah 17.14%, usia
25 tahun berjumlah 12.86%, serta usia 26 berjumlah 2.86%.

Tabel 16. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 20 28.57%
2 Perempuan 50 71.43%
Jumlah 70 100

Sumber: Data primer diolah pada Mei 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa subjek penelitian ini yang
merupakan mahasiswa tingkat akhir Universitas Mulawarman adalah mahasiswa
dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah sebanyak 28.57% dan mahasiswa

dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 71.43%.
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Tabel 17. Karakteristik Subjek Berdasarkan Angkatan

No. Angkatan Jumlah Persentase
1 2014 16 22.86%
2 2015 13 18.57%
3 2016 12 17.14%
4 2017 29 41.43%
Jumlah 70 100

Sumber: Data primer diolah pada Mei 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa subjek penelitian di
Universitas Mulawarman Samarinda yaitu merupakan mahasiswa angkatan 2014
sebanyak 22.86%, mahasiswa angkatan 2015 berjumlah 18.57%, mahasiswa
angkatan 2016 sekitar 17.14% dan mahasiswa angkatan 2017 berjumlah 41.43%.
Adapun karakteristik dari indikasi screening tingkat stres akademik pada 70 orang
subjek mahasiswa Universitas Mulawarman Samarinda, dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 18. Karakteristik Subjek Berdasarkan Screening Hasil Tingkat Stres

Akademik
No. Tingkat Stres Akademik Jumlah Persentase
1 Rendah 6 8.57%
2 Sedang 49 70%
3 Tinggi 15 21.43%
Total 70 100

Sumber: Data primer diolah pada Mei 2021

2. Hasil Uji Deskriptif

Deskriptif data digunakan untuk menggambarkan data subjek yang
terkategori dalam penelitian ini. Mean empirik dan mean hipotetik diperoleh dari
respon sampel penelitian melalui dua skala penelitian, yaitu skala stres akademik

dan skala dukungan sosial.
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Tabel 19. Mean Empirik dan Mean Hipotetik

. Mean SD Mean SD
A\ bel Stat
artabe Empirik  Empirik Hipotetik Hipotetik ams
Stres ) )
Akademik 89.73 10.743 87.5 18 Tinggi
Dukungan .
Sosial 107.87 12.803 95 19 Tinggi

Sumber: Lampiran hal: 97

Berdasarkan tabel diatas, diketahui gambaran sebaran data pada subjek
penelitian secara umum Mahasiswa Universitas Mulawarman Samarinda. Pada
skala stres akademik yang telah diisi diperoleh mean empirik 89.73 lebih tinggi
dari mean hipotetik 87.5 dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa
subjek berada pada kategori tingkat stres akademik tinggi. Adapun sebaran data
sebagai berikut:

Tabel 20. Kategorisasi Skor Skala Stres Akademik

Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase
X>M+1.5SD >113.75 Sangat Tinggi 1 1.4%
M+05SD<X<M+158D 022~ Tinggi 13 18.6%
M-05SD<X<M+05SD o>~ Sedang 45 64.3%
M-15SD<X<M-05SD 92>~ Rendah 11 15.7%

X<M-15SD <61.25 Sangat Rendah 0 0%

Sumber: Lampiran hal: 97

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa subjek yang memiliki
rentang nilai skala stres akademik pada kategori sangat tinggi berjumlah 1
mahasiswa (1.4%), kategori tinggi berjumlah 13 mahasiswa (18.6%), kategori
sedang berjumlah 45 mahasiswa (64.3%) serta kategori rendah yaitu 11 orang
mahasiswa (15.7%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian ini

memiliki skor tingkat stres akademik sedang.
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Pada skala dukungan sosial yang telah didapat sebelumnya diperoleh hasil
mean empirik 107.87 yaitu lebih tinggi dari mean hipotetik 95 dengan kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa subjek berada pada kategori tingkat dukungan

sosial tinggi. Adapun sebaran frekuensi data untuk skala dukungan sosial adalah

sebagai berikut:
Tabel 21. Kategorisasi Skor Skala Dukungan Sosial
Interval Kecenderungan Skor Kategori F Persentase
X>M+ 1.5SD >123.5 Sangal ;3149
Tinggi

M+05SD<X<M+1.5SD 104.5-122.5 Tinggi 34 48.6%
M-05SD<X<M+0.5SD 85.5-103.5 Sedang 14 20%

M-15SD<X<M-0.58SD 66.5 — 84.5 Rendah 0 0%
Sangat o
X<M-15S8SD <66.5 Rendah 0 0%

Sumber: Lampiran hal: 97

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa subjek yang memiliki rentang
nilai skala dukungan sosial pada kategori sangat tinggi berjumlah 22 mahasiswa
(31.4%), kategori tinggi berjumlah 34 mahasiswa (48.6%), serta kategori sedang
berjumlah 14 mahasiswa (20%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas subjek

penelitian ini memiliki dukungan sosial tinggi.

3. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk melihat penyimpangan frekuensi observasi
yang diteliti dari frekuensi teoritik. Uji normalitas data antara lain dapat dilakukan
dengan membandingkan probabilitas nilai Kolmogorov-Smirnov dengan sebesar

0.05 (5%). Kaidah yang digunakan adalah jika nilai p > 0.05 maka sebaran data
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dianggap normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka sebaran data dianggap tidak
normal (Hadi, 2006). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
1) Table Test of Normality

Tabel 22. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnoy

Variabel Kolmogorov-Smirnov Z P Keterangan
Stres Akademik 0.087 0.200 Normal
Dukungan Sosial 0.062 0.200 Normal

Sumber: Lampiran hal: 98

2) Q-QPlot

a) Stres Akademik

MNormal Q-Q Plot of StresAkademik

Expected Mormal

i} a0 o 1w 1o

Observed Value

Gambar 4. Plot Stres Akademik

b) Dukungan Sosial

besimal 0-0 Piof of Dulusgen Sl

Expected Farmal

Dveervad Wahee

Gambar 5. Plot Dukungan Sosial
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa:

1) Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap stres akademik menghasilkan
nilai Z = 0.087 dan p = 0.200 > 0.05. Hasil uji normalitas berdasarkan kaidah
menunjukan bahwa sebaran butir-butir stres akademik adalah normal.

2) Hasil uji asumsi normalitas sebaran terhadap variabel dukungan sosial
menghasilkan nilai Z = 0. 062 dan p = 0.200 > 0.05. Hasil uji normalitas
berdasarkan kaidah menunjukan bahwa sebaran butir-butir dukungan sosial
adalah normal.

b. Uji Linearitas

Uji asumsi linearitas dilakukan untuk mengetahui linearitas hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas dapat pula untuk
mengetahui taraf penyimpangan dari linearitas hubungan tersebut. Adapun kaidah
yang digunakan dalam uji linearitas hubungan adalah bila nilai linearity F hitung
< F tabel maka hubungan dinyatakan linear, atau bila nilai p > 0.05 maka
hubungan dinyatan linear (Sugiyono, 2017). Hasil uji linearitas dapat dilihat pada
tabel dibawabh ini:

Tabel 23. Hasil Uji Linearitas

Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan

Dukungan Sosial - .
Stres Akademik 0.935 177 0.576 Linear

Sumber: Lampiran hal: 99
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji linearitas hubungan

variabel stres akademik dengan dukungan sosial menunjukan hasil F hitung (0.935)

<Ftabel (1.77) dan P (0.576) > 0.05 sehingga data dinyatakan linear.
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a. Hasil Uji Analisis Product Moment
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Hipotesis dalam penelitian adalah untuk mengetahui hubungan dukungan

sosial dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang

mengerjakan skripsi dimasa pandemi covid-19. Teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis product moment dan uji korelasi parsial. Sugiyono

(2017) menyebutkan bahwa besarnya koefisien korelasi akan berkisar antara -1

(negatif satu) sampai +1 (positif satu) dengan penafsiran sebagai berikut:

Tabel 24. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Nilai Korelasi Interpretasi
0.00 - 0.199 Sangat Lemah
0.20 - 0.399 Lemah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 - 1.000 Sangat Kuat

Berdasarkan hasil pengujian atas variabel dukungan sosial dan stres
akademik secara didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 25. Hasil Uji Analisis Product Moment

Variabel r hitung  r tabel P Keterangan
Dukungan Sosial
(X) .
Stres Akademik -0.406 0.235 0.000 Korelasi Sedang
(Y)

Sumber: Lampiran hal: 99

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel stres akademik dan

dukungan sosial menunjukkan r hitung > r tabel yang artinya bahwa ada hubungan

signifikan antara dukungan sosial dengan stres akademik dengan nilai korelasi

nilai r hitung = -0.406 > r tabel 0.235 dan P = 0.000 < 0.05. Hasil menunjukkan

arah hubungan negatif dimana jika semakin tinggi dukungan sosial maka semakin

rendah tingkat stres akademik.
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b. Hasil Uji Korelasi Parsial

Pada penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis tambahan berupa uji
korelasi parsial. Korelasi parsial digunakan untuk menganalisis bila peneliti
bermaksud mengetahui pengaruh atau mengetahui hubungan antara variabel
independen dan dependen, di mana salah satu variabel independennya dibuat tetap
atau dikendalikan (Sugiyono, 2017). Kaidah dari nilai P < 0.050 dan r hitung > r
tabel maka dapat dikatakan memiliki hubungan signifikan antara variabel.
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 26. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Tekanan Belajar (Y))

Faktor r Hitung r Tabel p Keterangan

Dukungan Emosional -0.134 0.235 0.269 Korelasi sangat

(X1) lemah
Dukungan Penghargaan -0207 0235  0.085  Korelasi lemah

(X2) .
Dukungan Instrumental - 0.065 0.235 0.593 Korelasi sangat
(X3) lemah
Dukungan Informasi (X4) -0.034 0.235 0.780 Korelast sangat
lemah
Dukungan Jaringan Sosial -0.093 0.235 0.443 Korelasi sangat
(X5) lemah

Sumber: Lampiran hal: 100

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor dukungan penghargaan (X2)
berkorelasi lemah, kemudian faktor dukungan emosional (X1), dukungan
instrumental (X3), dukungan informasi (X4), dan dukungan jaringan sosial (Xs),

berkorelasi sangat lemah dengan tekanan belajar(Y1).
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Tabel 27. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Beban Tugas (Y3)

Faktor r Hitung r Tabel p Keterangan

Dukungan Emosional 0037 0235 0760  corclastsangal
(X1) lemah
Dukungan Penghargaan 20075 0235 0537  Korclasisangat
(X2) lemah
Dukungan Instrumental 0.142 0.235 0.240 Korelasi sangat
(X3) K llemah .
Dukungan Informasi (X4) 0.054 0.235 0.659 orelast sanga
lemah

Dukungan Jaringan Sosial . (.088 0.235 0.466 Korelasi sangat

(X5s) lemah

Sumber: Lampiran hal: 101

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor dukungan emosional (X1),
dukungan penghargaan (X2), dukungan instrumental (X3), dukungan informasi

(X4), dan dukungan jaringan sosial (Xs), berkorelasi sangat lemah dengan beban

tugas(Y>).
Tabel 28. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Kekhawatiran
Terhadap Nilai (Y3)
Faktor r Hitung r Tabel p Keterangan
&%ungan Emosional 0352 0235 0003  Korelasi lemah
1
g?%‘mgan Penghargaan 6 416 0235  0.000  Korelasi sedang
2 .
Dukungan Instrumental -0.185 0.235 0.126  Korelasisangat
(Xs) lemah

Dukungan Informasi (X4)  -0.344 0.235 0.004 Korelasi lemah

géﬂ;ungan Jaringan Sosial _ 0.407 0.235 0.000 Korelasi sedang
5

Sumber: Lampiran hal: 102

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor dukungan penghargaan (X2)
dan dukungan jaringan sosial (Xs) berkorelasi sedang dengan kekhawatiran
terhadap nilai (Y3), dukungan emosional (Xi) dan dukungan informasi (X4)
berkorelasi lemah, sedangkan dukungan instrumental (X3) berkorelasi sangat

lemah dengan kekhawatiran terhadap nilai (Y3).
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Tabel 29. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Ekspektasi Diri (Y4)

Faktor r Hitung r Tabel p Keterangan

Dukungan Emosional -0.427 0.235 0.000 Korelasi sedang

(X1)
&gungan Penghargaan 390 (0235 0001  Korelasi lemah
g(ugungan Instrumental -0.284 0.235 0.017 Korelasi lemah

Dukungan Informasi (X4)  -0.342 0.235 0.004 Korelasi lemah

g(usl;ungan Jaringan Sosial 0.447 0.235 0.000 Korelasi sedang

Sumber: Lampiran hal: 103

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor dukungan emosional (X1),
dukungan penghargaan (X2), dukungan instrumental (X3), dukungan informasi
(X4), dan dukungan jaringan sosial (Xs) berkorelasi signifikan terhadap
ekspektasi diri (Y3).

Tabel 30. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Keputusasaan (Ys)

Faktor r Hitung r Tabel p Keterangan

Dukungan Emosional 0444 0235  0.000 Korelasi sedang

(X1)

ig(llzl;ungan Penghargaan -0.433 0.235 0.000 Korelasi sedang

&L‘l;““gan Instrumental o355 0235 0006  Korelasi lemah
3

Dukungan Informasi (X4) - 0.443 0.235 0.000  Korelasi sedang

L)uk'ungan Jaringan -0.329 0.235 0.005 Korelasi lemah
Sosial (X5s)

Sumber: Lampiran hal: 104

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor lalu dukungan instrumental (X3)
dan dukungan jaringan sosial (Xs) berkorelasi lemah, sedangkan dukungan
emosional (X;), dukungan penghargaan (X»), dukungan informasi (X4) berkorelasi

sedang dengan keputusasaan(Ys).
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C. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial
dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan
skripsi dimasa pandemi covid-19. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa tingkat
akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mulawarman. Berdasarkan
hasil uji analisis product moment didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
negatif signifikan antara dukungan sosial dengan stres akademik mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi dimasa pandemi covid-19 di
Universitas Mulawarman Samarinda. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung =
-0.406 > r tabel 0.235 dan P = 0.000 < 0.05. Artinya hubungan antar variabel
tersebut berada pada kategori sedang.

Hal ini menunjukkan besaran korelasi dengan arah negatif signifikan, artinya
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial
maka semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami mahasiswa tingkat
akhir Universitas Mulawarman yang sedang mengerjakan skripsi di masa pandemi
Covid-19 dan sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi
tingkat stres akademik.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ernawati dan Rusmawati (2015) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial orang tua
dengan stres akademik orang tua dengan stres akademik pada siswa SMK dengan
hasil koefisien korelasi ry= -0.362, hal tersebut berarti semakin tinggi dukungan

sosial orangtua maka semakin rendah stres akademik yang dirasakan siswa.



57

Pada hasil uji deskriptif stres akademik diketahui bahwa dari 70 responden
yang mengalami stres akademik terbanyak pada kategori sangat tinggi yaitu
sebanyak 1 orang, kategori tinggi sebanyak 13 orang, kategori sedang sebanyak
45 orang, dan kategori rendah sebanyak 11 orang. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang tengah mengikuti bimbingan skripsi jarak jauh atau secara daring
mengalami stres akademik. Desmita (2010) mengemukakan bahwa tekanan
akademik merupakan reaksi peserta didik terhadap tuntutan akademik yang
mendesak, yang dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman, tegang, dan
perubahan perilaku.

Selain hal di atas, menurut Rahmawati (2017), stres akademik dapat terjadi
dikarenakan adanya stresor akademik yang berasal dari proses belajar yakni dapat
berupa tekanan skripsi, masa studi, lama belajar, keputusan menentukan jurusan
dan karir, kecemasan terhadap tantangan akademik. Penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Thursan (2005) stres akademik dapat disebabkan oleh proses
skripsi yang sulit bagi mahasiswa, sehingga muncul kecemasan dan rasa takut
akan proses yang dihadapi.

Hasil penelitian Livana dkk (2020) menunjukkan hasil distribusi
penelitiannya mengenai penyebab stress akademik mahasiswa yaitu diantaranya
adalah tugas pembelajaran sebanyak 70.29%, Perasaan bosan di rumah saja 57.8%,
proses pembelajaran daring yang mulai membosankan 55.8%, tidak dapat bertemu
dengan orang-orang yang disayangi 40.2%.

Hasil uji deskriptif dukungan sosial menunjukkan bahwa mahasiswa yang

mengerjakan skripsi selama masa pandemi covid-19 tergolong pada kategori
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tinggi dengan jumlah mahasiswa sebanyak 34, pada kategori sangat tinggi 22
mahasiswa, kategori sedang sebanyak 14 mahasiswa. Menurut hasil penelitian
Firdiansyah (2020) mengenai hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan stres
akademik mahasiswa yang menunjukkan nilai koefisien korelasi ryy, sebesar = -0.468
dan sig = 0.000 (p < 0.01) yaitu menunjukkan ada hubungan negatif yang sangat
signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan stres akademik mahasiswa.
Apabila dukungan sosial teman sebaya positif maka stres akademik mahasiswa
rendah, namun apabila dukungan sosial teman sebaya negatif maka stres akademik
mahasiswa tinggi.

Dukungan sosial dapat menanggulangi stres akademik yang muncul pada
mahasiswa. Menurut Smet (1994) individu yang mendapatkan dukungan sosial
yang positif dari keluarga atau lingkungannya, maka individu tersebut menjadi
mampu menerjemahkan segala sesuatu menjadi lebih ringan ketika menanggung
peristiwa yang menegangkan, sehingga menjadi lebih mampu mengatasi stres
akademik yang tengah dialami.

Namun, pada penelitian ini, hasil uji deskriptif dukungan sosial mayoritas
pada kategori tinggi sedangkan kategori mahasiswa yang mengalami stres
akademik mayoritas berada pada kategori sedang, menurut Taufik dan Ifdil (2013)
adanya dukungan sosial baik dari orangtua, guru, teman sebaya justru terkadang
dapat memunculkan stress akademik karena harapan untuk meraih prestasi dari
sumber dukungan cukup tinggi. Harapan tersebut sering tidak sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki mahasiswa sehingga menimbulkan tekanan psikologis

yang mempengaruhi proses belajar.
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Berdasarkan uji korelasi parsial pada penelitian ini, diketahui bahwa secara
umum dukungan sosial yang paling berpengaruh pada stres akademik adalah
aspek dukungan penghargaan, dukungan emosional, dan dukungan jaringan sosial
terhadap aspek kekhawatiran terhadap nilai, ekspektasi diri dan keputusasaan.
Menurut Maslihah (2011), dukungan sosial berupa penghargaan memiliki
pengaruh untuk mengurangi stres akademik karena penghargaan dapat
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa yang memunculkan rasa dihargai,
diapresiasi dan mampu menyelesaikan skripsi. Sehingga hal tersebut dapat
mengurangi rasa kecemasan dan kekhawatiran mahasiswa terhadap nilai dalam
proses permeblajaran jarak jauh dimasa pandemi. Dukungan penghargaan tersebut
dapat diberikan oleh dosen atau orangtua.

Dukungan sosial berupa jaringan sosial pun dianggap dapat menurunkan
tingkat stres akademik pada mahasiswa, yaitu pada aspek ekspektasi diri. Menurut
Sarafino (2011) mengatakan bahwa dukungan jaringan sosial merupakan rasa
kebersamaan dalam grup atau tim dan saling berbagi manfaat, aktivitas dan
kegiatan sosial. Dalam hal ini, bentuk dukungan jaringan sosial dapat berupa kerja
sama tim atau tolong-menolong baik secara jasa, materi atau waktu dalam
memecahkan masalah. Sehingga hal ini mempengaruhi ekspektasi diri mahasiswa,
dimana ekspektasi diri ini berupa perasaan selalu gagal dalam prestasi akademik
dan perasaan mengecewakan keluarga jika gagal meraih prestasi akademik (Sun,
2011).

Selanjutnya adalah dukungan emosional yang mempengaruhi aspek stres

akademik keputusasaan yang berupa reaksi emosional, dukungan ini dapat
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diwujudkan dengan rasa peduli, perhatian dari orangtua, dosen, teman sebaya
pada mahasiswa dengan mengubah sudut pandang mahasiswa terhadap stresor
akademik yang dialami. Misalnya, sistem dukungan sosial memberikan respon
positif jika mahasiswa mengeluh mengenai skripsi atau mengalami masalah dalam
mengerjakan skripsi yang tengah dikerjakan di masa pandemi dengan membantu
mahasiswa atau mendengarkan mahasiswa. Hal ini dapat memunculkan perasaan
dibantu, dipedulikan, dan dicintai dalam menghadapi permasalahan (Huda, dkk,
2019). Penelitian yang dilakukan Astuti (2013) menunjukkan bahwa dukungan
seperti perhatian, empati, dorongan dan lainnya dapat memberikan perasaan yang
lebih nyaman, aman, stabil pada mahasiswa.

Beberapa faktor lain yang berhubungan dengan stres akademik diantaranya
seperti self-efficacy. Hasil penelitian Onibala (2020) mengenai pengaruh efikasi
diri dan dukungan sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa kedokteran
umum universitas X di Manado yang menunjukkan stres akademik yang dialami
oleh mahasiswa kedokteran lebih dipengaruhi oleh faktor internal yaitu efikasi diri
dibandingkan dengan faktor ekternal yaitu dukungan sosial. Efikasi diri
berpengaruh terhadap stres akademik mahasiswa kedokteran sebesar 11.5% (p =
0.003) dan dukungan sosial tidak berpengaruh terhadap stres akademik pada
mahasiswa kedokteran (p = 0.216). Kemudian hasil penelitian yang dilakukan
oleh Sagita dkk (2017) menemukan bahwa terdapat korelasi negatif dan signifikan
antara self-efficacy dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa Program

Bimbingan dan Konseling Fakultas Pendidikan, Universitas Negeri Padang.
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Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah proses pengisian skala
ditengah pandemi Covid-19 yang menyebabkan seluruh skala hanya diisi melalui
cara daring, kemudian sampel yang digunakan pada penelitian ini terbatas hanya
pada mahasiswa Universitas Mulawarman yang dapat menjangkau dan mengakses
link google form pada waktu yang tepat yang telah disebarkan oleh peneliti di
berbagai media sosial seperti instagram dan twitter serta whatsapp. Selain itu,
meskipun skala dibagikan melalui berbagai media sosial terdapat kendala dengan
kurangnya subjek yang mengisi skala penelitian sehingga untuk peneliti

selanjutnya disarankan menambah jumlah responden.
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BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif

signifikan antara dukungan sosial dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat

akhir yang sedang mengerjakan skripsi dimasa pandemi Covid-19 di Universitas

Mulawarman Samarinda.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti menyarankan beberapa

hal sebagai berikut:

1.

Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Mulawarman Samarinda. Bagi
mahasiswa diharapkan dapat mengenali, mengasah kemampuan mengelola
stres agar dapat menghadapi situasi yang dapat menimbulkan stres akademik
dimasa pandemi covid-19. Mahasiswa disarankan setidaknya memiliki cukup
relasi pertemanan, baik teman kampus, teman kost ataupun teman dekat diluar
perkuliahan sebagai sumber dukungan jaringan sosial yang dapat membantu
mahasiswa dalam mengerjakan skripsi.

Bagi Keluarga dan Orangtua Mahasiswa. Bagi anggota keluarga dan orangtua
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi diharapkan dapat
memantau kondisi mahasiswa, memberi bentuk dukungan emosional berupa
memberi semangat, dorongan, kasih sayang dan perhatian kepada mahasiswa

tingkat akhir.
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Bagi Dosen. Bagi dosen dapat memberi dukungan sosial pada mahasiswa
tingkat akhir yang berupa dukungan penghargaan yaitu mengapresiasi hasil
kerja mahasiswa saat mahasiswa menyusun skripsi.

Bagi Peneliti Selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan
penelitian dengan variabel stres akademik, diharapkan dapat mengkaji dan
mengembangkan penelitian yang berhubungan dengan variabel stres
akademik seperti motivasi berprestasi, self-efficacy, dan proskastinasi
akademik. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat memperbanyak jumlah
subjek penelitian dengan lebih banyak dan menggunakan waktu yang lebih lama
dalam menyebarkan skala penelitian. Kemudian apabila peneliti selanjutnya
tertarik melakukan penelitian dengan tema yang sama, diharapkan
menggunakan metode penelitian kualitatif atau perbandingan agar hasil

penelitian yang didapatkan dapat lebih spesifik.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

IDENTITAS DIRI
Nama Lengkap/inisial : (L/P)*
Usia : Tahun
Jurusan:

Angkatan:

Semester:

Nomor HP/Whatsapp/Id Line/-

Email yang dapat dihubungi :

*Lingkari salah satu saja

Sebelum mengisi lembar skala silahkan menjawab pernyataan di bawah ini:

1. Saya merasa banyak tuntutan belajar dan persaingan ketat diantara teman-teman
perkuliahan.
a. Ya
b. Tidak
2. Saya merasa terbebani dengan standar skripsi yang harus saya penuhi.
a. Ya
b. Tidak
3. Saya tidak percaya diri dengan kemampuan saya dalam mengerjakan skripsi.
a. Ya

b. Tidak

4. Saya khawatir dengan hasil skripsi saya.
a. Ya
b. Tidak

5. Saya merasa telah mengecewakan orangtua saya dengan hasil skripsi saya sejauh ini.
a. Ya
b. Tidak
6. Saya merasa kecewa dan gagal ketika tidak dapat memenuhi tujuan (goals) yang saya
tetapkan dalam mengerjakan skripsi.
a. Ya
b. Tidak
7. Situasi pembelajaran daring/ bimbingan skripsi daring membuat saya tertekan.
a. Ya
b. Tidak
8. Saya merasa stres sulit tidur, sulit konsentrasi dan merasa frustrasi ketika melihat
progress skripsi saya.
a. Ya
b. Tidak
9. Beban skripsi yang harus dipenuhi dalam waktu singkat membuat saya merasa tertekan.
a. Ya
b. Tidak
10. Nilai skripsi/hasil ujian sangat penting bagi saya bahkan sangat mempengaruhi masa
depan saya.
a. Ya
b. Tidak



Lampiran 2. Skala Penelitian

PETUNJUK PENGISIAN
Bacalah setiap pernyataan-pernyataan berikut dengan teliti. Berikan tanda cek (V')

pada jawaban yang Anda pilih. Berikut ini alternatif jawaban yang tersedia:

STS  :Sangat Tidak Sesuai
TS : Tidak Sesuai

S : Sesuai

SS : Sangat Sesuai
Penting:

Tidak ada jawaban benar/salah atau baik/buruk. Pilihlah SATU dari beberapa
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alternatif jawaban yang tersedia. Tulis jawaban Anda dengan jujur sesuai dengan

kenyataan diri Anda yang sesungguhnya. Jangan sampai ada nomor yang

terlewatkan.
Selamat mengisi!
SKALA STRES AKADEMIK
No. Pernyataan STS TS SS
1  Saya merasa banyak persaingan diantara

teman kuliah di masa pandemi covid-19
ini

Saya merasa tertekan dengan standar
skripsi yang akan dipenuhi di masa
pandemi covid-19 ini

Saya kurang percaya diri dengan
kemampuan saya dalam mengerjakan
skripsi di masa pandemi covid-19 ini
Saya khawatir dengan hasil ujian skripsi
saya

Saya merasa telah mengecewakan
orangtua saya dengan hasil skripsi saya
di masa pandemi covid-19 ini

Saya merasa kecewa ketika tidak dapat
memenuhi tujuan (goals) yang saya
tetapkan dalam mengerjakan skripsi di
masa pandemi covid-19 ini

Saya merasa tertekan dengan situasi
bimbingan skripsi daring di masa
pandemi covid-19 ini

Saya merasa frustrasi ketika melihat
skripsi saya
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

Beban skripsi di masa pandemi covid-19
ini membuat saya merasa tertekan

Saya percaya nilai skripsi cukup
mempengaruhi pencapaian saya
kedepannya

Saya merasa orangtua selalu menuntut
saya untuk meraih hasil sempurna di
bidang akademik

Keluarga membebaskan saya dari
tuntutan akademik

Saya merasa terbebani dengan ujian
skripsi di masa pandemi covid-19 ini
Tugas skripsi yang banyak membuat
saya jadi semangat

Saya takut skripsi saya tidak mencapai
standar yang diperlukan di masa
pandemi covid-19 ini

Saya sering berhasil mencapai standar
yang saya inginkan di bidang akademik
Saya merasa tidak memenuhi standar
yang saya tetapkan dalam mengerjakan
skripsi

Saya mempunyai daftar harapan untuk
masa depan yang saya yakin akan
tercapai

Saya sering merasa tidak memahami
materi ketika mengerjakan skripsi di
masa pandemi covid-19 ini

Saya paham dengan materi skripsi saya
meski itu cukup rumit

Saya merasa tertekan dengan ketatnya
persaingan untuk melanjutkan studi s2 di
masa pandemi covid-19 ini

Orangtua cenderung tidak memberi saya
tekanan dalam mengerjakan skripsi di
masa pandemi covid-19 ini

Saya merasa beban skripsi saat ini sering
membuat saya merasa lelah di masa
pandemi covid-19 ini

Saya merasa Dbeban skripsi saya
cenderung tidak berlebihan di masa
pandemi covid-19 ini

Saya sering merasa kurang puas dengan
skripsi saya

Hasil skripsi saya cukup memuaskan
bagi saya
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27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

Saya cenderung tidak berharap tinggi
saat melihat hasil skripsi saya

Saya menuntut tinggi untuk diri sendiri
dalam bidang akademik di masa pandemi
covid-19 ini

Saya merasa kurang mampu memenuhi
tuntutan akademik di masa pandemi
covid-19 ini

Saya yakin mampu memenuhi tuntutan
skripsi di masa pandemi covid-19 ini
Pencapaian akademik teman di masa
pandemi covid-19 ini cenderung tidak
mempengaruhi saya

Saya jarang merasa tertekan melihat
tuntutan skripsi di masa pandemi covid-
19 ini

Beban materi skripsi yang menumpuk di
masa pandemi covid-19 ini kurang
berpengaruh pada saya

Saya cenderung bahagia mempunyai
banyak beban skripsi yang memacu
motivasi saya di masa pandemi covid-19
ini

Saya percaya skripsi saya akan mendapat
nilai yang bagus

Pencapaian akademik saya membuat
saya percaya diri

Saya yakin akan membuat orangtua
bangga dengan hasil skripsi saya

Saya percaya dengan kemampuan saya
untuk meraih masa depan cemerlang di
masa pandemi covid-19 ini

Saya yakin akan menyelesaikan skripsi
dengan sebaik-baiknya di masa pandemi
covid-19 ini

Saya yakin mampu menyelesaikan
skripsi meskipun berada dibawah
tekanan di masa pandemi covid-19 ini
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Pernyataan

STS

TS

SS

10

11

12

13

14

Saya mempunyai teman dekat yang ada
di sekitar saya saat saya membutuhkan
bantuan mengenai skripsi di masa
pandemi covid-19 ini
Saya membagi suka dan duka saya
mengerjakan skripsi dengan sahabat di
masa pandemi covid-19 ini
Keluarga sering memberikan bantuan
jasa ketika saya dalam kesulitan
menyusun skripsi di masa pandemi
covid-19 ini
Saya mendapat apresiasi yang nyata di
bidang akademik dari keluarga
Saya memiliki sahabat yang selalu
membuat saya merasa santai saat
menyusun skripsi di masa pandemi
covid-19 ini
Dosen kerap memberikan umpan balik
positif ketika saya mendapat hasil ujian
skripsi yang baik
Saya akan meminta tolong secara aktif
pada teman jika skripsi saya mengalami
hambatan di masa pandemi covid-19 ini
Saya dapat berkeluh kesah dengan
keluarga mengenai skripsi
Dosen memberi nasihat ketika saya
melakukan kesalahan dalam
mengerjakan skripsi
Saya senang mengikuti kegiatan kumpul
bersama teman-teman sebaya untuk
berdiskusi mengenai skripsi di masa
pandemi covid-19 ini
Saya memiliki sahabat yang sependapat
dalam pemikiran mengenai skripsi
Saya mempunyai sahabat yang memiliki
hobi serupa yang dapat membuat saya
bersantai disela-sela mengerjakan skripsi
di masa pandemi covid-19 ini
Keluarga membantu saya membuat
keputusan penting dalam hidup saya
terutama mengenai skripsi di masa
pandemi covid-19 ini
Saya mempunyai sahabat yang dapat
memberi saran yang bermanfaat untuk
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15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

skripsi saya

Keluarga sering berusaha mencukupi
kebutuhan materiil skripsi saya di masa
pandemi covid-19 ini

Keluarga memberikan perasaan nyaman
pada saya saat saya berada di rumah
mengerjakan skripsi di masa pandemi
covid-19 ini

Saya memiliki teman kuliah yang
mendukung saya dalam mencapai target
(goals) skripsi saya

Saya memiliki teman yang dapat diajak
berdiskusi mengenai topik seputar skripsi
di masa pandemi covid-19 ini

Ketika diajak berkumpul bersama teman-
teman grup untuk bersantai disela-sela
menyusun  skripsi, saya  merasa
bersemangat untuk mengikutinya

Saya merasakan manfaat positif yang
signifikan dari kegiatan kumpul bersama
teman-teman di masa pandemi covid-19
ini

Keluarga cenderung tidak memberi
motivasi pada saya saat menyusun
skripsi di masa pandemi covid-19 ini
Tidak ada yang menghargai kerja keras
saya saat mengerjakan skripsi

Saya cenderung tidak memiliki teman
untuk diminta bantuan mengerjakan
skripsi di masa pandemi covid-19 ini
Keluarga jarang memberikan saya opini
dalam membuat keputusan penting
berkaitan dengan masalah akademik

Saya jarang ikut berkumpul bersama
teman-teman kuliah di masa pandemi
covid-19 ini

Saya cenderung tidak memiliki teman
untuk berkeluh-kesah mengenai masalah
skripsi di masa pandemi covid-19 ini
Orangtua cenderung tidak mengapresiasi
pencapaian akademik saya

Teman-teman jarang membantu saat saya
menyusun skripsi di masa pandemi
covid-19 ini

Orangtua cenderung tidak membantu
saya dalam menyelesaikan masalah
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30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

skripsi di masa pandemi covid-19 ini
Saya jarang mempunyai teman dekat
yang sebaya diluar lingkup perkuliahan
Hanya sedikit orang yang dapat saya
minta nasihat mengenai skripsi di masa
pandemi covid-19 ini

Dosen kurang mengapresiasi kinerja saya
saat mengerjakan skripsi

Orangtua  hampir  tidak  pernah
memberikan bantuan materiil untuk
skripsi saya di masa pandemi covid-19
ini

Dosen cenderung tidak memberikan
umpan balik positif pada skripsi saya
Bagi saya diskusi tentang perkuliahan
terutama skripsi kurang menarik

Kondisi keluarga membuat saya kurang
nyaman berada di rumah di masa
pandemi covid-19 ini

Keluarga sering membandingkan prestasi
akademik saya secara negatif dengan
orang lain

Saya sering kesulitan = memenuhi
kebutuhan materiil skripsi di masa
pandemi covid-19 ini

Dosen jarang memberi petunjuk untuk
mengerjakan skripsi di masa pandemi
covid-19 ini

Bagi saya berkumpul bersama teman-
teman cenderung tidak memberi manfaat
yang signifikan di masa pandemi covid-
19 ini




Lampiran 3. Blueprint Skala Penelitian

Blueprint Skala Stres Akademik
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Aspek-aspek Stres

Nomor Item

No. Akademik Favourable Unfavourable

1 | Tekanan Belajar 1. Saya merasa banyak | 12. Keluarga
persaingan diantara membebaskan saya
teman kuliah dimasa dari tuntutan akademik
pandemi covid-19 ini
7. Saya merasa tertekan | 22. Orangtua
dengan situasi cenderung tidak
bimbingan skripsi memberi saya tekanan
daring dimasa pandemi | dalam mengerjakan
covid-19 ini skripsi dimasa

pandemi covid-19 ini
11. Saya merasa 31. Pencapaian
orangtua selalu akademik teman
menuntut saya untuk dimasa pandemi
meraih hasil sempurna | covid-19 ini cenderung
di bidang akademik tidak mempengaruhi
saya

21. Saya merasa 32. Saya jarang merasa
tertekan dengan tertekan melihat
ketatnya persaingan tuntutan skripsi dimasa
untuk melanjutkan pandemi covid-19 ini
studi s2 dimasa
pandemi covid-19 ini

2 | Beban Tugas 2. Standar skripsi yang | 14. Tugas skripsi yang

harus dipenuhi
membuat saya merasa
tertekan dimasa
pandemi covid-19 ini

banyak membuat saya
jadi semangat

9. Beban skripsi dimasa
pandemi covid-19 ini
membuat saya merasa
tertekan

24. Saya merasa beban
skripsi saya cenderung
tidak berlebihan
dimasa pandemi
covid-19 ini

13. Saya merasa
terbebani dengan ujian
skripsi dimasa pandemi
covid-19 ini

33. Beban materi
skripsi yang
menumpuk dimasa
pandemi covid-19 ini
kurang berpengaruh
pada saya

23. Saya merasa beban
skripsi saat ini sering
membuat saya merasa

34. Saya cukup
bahagia mempunyai
banyak beban skripsi
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lelah dimasa pandemi
covid-19 ini

yang memacu motivasi
saya dimasa pandemi
covid-19 ini

Kekhawatiran 4. Saya khawatir 16. Saya sering
Terhadap Nilai dengan hasil ujian berhasil mencapai
skripsi saya standar yang saya
inginkan di bidang
akademik
10. Saya percaya nilai | 26. Hasil skripsi saya
skripsi cukup cukup memuaskan
mempengaruhi bagi saya
pencapaian saya
kedepannya
15. Saya takut skripsi 35. Skripsi saya pasti
saya tidak mencapai akan mendapat nilai
standar yang diperlukan | yang bagus
dimasa pandemi covid-
19 ini
25. Saya sering merasa | 36. Pencapaian
kurang puas dengan akademik saya
skripsi saya membuat saya percaya
diri
Ekspektasi Diri 3. Saya kurang percaya | 18. Saya mempunyai

diri dengan
kemampuan saya dalam
mengerjakan skripsi
dimasa pandemi covid-
19 ini

daftar harapan untuk
masa depan yang saya
yakin akan tercapai

6. Saya merasa kecewa
ketika  tidak  dapat

memenuhi tujuan
(goals) yang  saya
tetapkan dalam
mengerjakan skripsi

dimasa pandemi covid-
19 ini

28. Saya menuntut
tinggi untuk diri
sendiri dalam bidang
akademik dimasa
pandemi covid-19 ini

17. Saya merasa tidak
memenuhi standar yang
saya tetapkan dalam
mengerjakan skripsi

37. Saya yakin akan
membuat orangtua
bangga dengan hasil
skripsi saya

27. Saya cenderung
tidak berharap tinggi
saat melihat hasil
skripsi saya

38. Saya percaya
dengan kemampuan
saya untuk meraih
masa depan cemerlang
dimasa pandemi
covid-19 ini
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Keputusasaan

5. Saya merasa telah

20. Saya paham

mengecewakan dengan materi skripsi
orangtua saya dengan saya meski itu sangat
hasil skripsi saya rumit

sejauh ini

8. Saya merasa frustrasi | 30. Saya yakin mampu
ketika melihat skripsi memenuhi tuntutan
saya skripsi dimasa

pandemi covid-19 ini

19. Saya sering merasa
tidak memahami
materi ketika
mengerjakan skripsi
dimasa pandemi covid-
19 ini

39. Saya yakin akan
menyelesaikan skripsi
dengan sebaik-baiknya
dimasa pandemi
covid-19 ini

29. Saya merasa kurang
mampu memenuhi
tuntutan akademik
dimasa pandemi covid-
19 ini

40. Saya yakin mampu
menyelesaikan skripsi
meskipun berada di
bawah tekanan dimasa
pandemi covid-19 ini

Total

20

20
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Blueprint Skala Dukungan Sosial

Aspek-aspek

Nomor Item

No. Dukungan Sosial Favourable Unfavourable
1 | Dukungan Emosional 2. Saya membagi suka | 21. Keluarga

dan duka saya dengan | cenderung tidak

sahabat dimasa memberi motivasi pada

pandemi covid-19 ini | saya saat menyusun
skripsi di masa
pandemi covid-19 ini

5. Saya memiliki 26. Saya cenderung

sahabat yang selalu tidak memiliki teman

membuat saya merasa | untuk berkeluh-kesah

santai saat menyusun | mengenai masalah

skripsi di masa skripsi di masa

pandemi covid-19 ini | pandemi covid-19 ini

8. Saya dapat berkeluh | 31. Hanya sedikit

kesah dengan keluarga | orang yang dapat saya

mengenai skripsi minta nasihat
mengenai skripsi di
masa pandemi covid-
19 ini

16. Keluarga 36. Kondisi keluarga

memberikan perasaan | membuat saya kurang

nyaman pada saya saat | nyaman berada di

saya berada di rumah | rumah di masa

mengerjakan skripsi di | pandemi covid-19 ini

masa pandemi covid-

19 ini

2 | Dukungan Penghargaan | 4. Saya mendapat 22. Tidak ada yang

apresiasi yang nyata di

menghargai kerja keras

bidang akademik dari | saya saat mengerjakan
keluarga skripsi

11. Saya memiliki 27. Orangtua

sahabat yang cenderung tidak

sependapat dalam
pemikiran mengenai
skripsi

mengapresiasi
pencapaian akademik
saya

13. Keluarga
membantu saya
membuat keputusan
penting dalam hidup
saya terutama
mengenai skripsi di
masa pandemi covid-
19 ini

32. Dosen kurang
mengapresiasi kinerja
saya saat mengerjakan
skripsi

17. Saya memiliki

37. Keluarga sering
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teman kuliah yang
mendukung saya
dalam mencapai target
(goals) skripsi saya

membandingkan
prestasi akademik saya
secara negatif dengan
orang lain

Dukungan Instrumental

1. Saya mempunyai
teman dekat yang ada
di sekitar saya saat
saya membutuhkan
bantuan mengenai
skripsi di masa
pandemi covid-19 ini

23. Saya cenderung
tidak memiliki teman
untuk diminta bantuan
mengerjakan skripsi di
masa pandemi covid-
19 ini

3. Keluarga sering
memberikan bantuan
jasa ketika saya dalam
kesulitan menyusun
skripsi di masa
pandemi covid-19 ini

28. Teman-teman
jarang membantu saat
saya menyusun skripsi
di masa pandemi
covid-19 ini

7. Saya akan meminta
tolong secara aktif
pada teman jika skripsi
saya mengalami
hambatan di masa
pandemi covid-19 ini

33. Orangtua hampir
tidak pernah
memberikan bantuan
materiil untuk skripsi
saya di masa pandemi
covid-19 ini

15. Keluarga sering
berusaha mencukupi
kebutuhan materiil
skripsi saya di masa
pandemi covid-19 ini

38. Saya sering
kesulitan memenuhi
kebutuhan materiil
skripsi di masa
pandemi covid-19 ini

Dukungan Informasi

6. Dosen kerap
memberikan umpan
balik positif ketika
saya mendapat hasil
ujian skripsi yang baik

24. Keluarga jarang
memberikan saya opini
dalam membuat
keputusan penting
berkaitan dengan
masalah akademik

9. Dosen memberi
nasihat ketika saya
melakukan kesalahan
dalam mengerjakan
skripsi

29. Orangtua
cenderung tidak
membantu saya dalam
menyelesaikan masalah
skripsi di masa
pandemi covid-19 ini

12. Saya mempunyai
sahabat yang memiliki
hobi serupa yang dapat
membuat saya
bersantai disela-sela
mengerjakan skripsi di

34. Dosen cenderung
tidak memberikan
umpan balik positif
pada skripsi saya
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masa pandemi covid-
19 ini

14. Saya mempunyai
sahabat yang dapat
memberi saran yang
bermanfaat untuk
skripsi saya

39. Dosen jarang
memberi petunjuk
untuk mengerjakan
skripsi di masa
pandemi covid-19 ini

Dukungan Jaringan
Sosial

10. Saya senang
mengikuti kegiatan
kumpul bersama
teman-teman sebaya
untuk berdiskusi
mengenai skripsi di
masa pandemi covid-
19 ini

25. Saya jarang ikut
berkumpul bersama
teman-teman kuliah di
masa pandemi covid-
19 ini

18. Saya memiliki
teman yang dapat
diajak berdiskusi
mengenai topik seputar
skripsi di masa
pandemi covid-19 ini

30. Saya jarang
mempunyai teman
dekat yang sebaya
diluar lingkup
perkuliahan

19. Ketika diajak
berkumpul bersama
teman-teman grup
untuk bersantai disela-
sela menyusun skripsi,
saya merasa
bersemangat untuk

35. Bagi Saya diskusi
tentang perkuliahan
terutama skripsi kurang
menarik

mengikutinya
20. Saya merasakan 40. Bagi saya
manfaat positif yang berkumpul bersama

signifikan dari
kegiatan kumpul
bersama teman-teman
di masa pandemi
covid-19 ini

teman-teman
cenderung tidak
memberi manfaat yang
signifikan di masa
pandemi covid-19 ini

Total

20

20
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Lampiran 4. Sebaran Data

A. Variabel Stres Akademik (Y)
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas

A. Stres Akademik

1. Aspek Tekanan Belajar

Caorrelations
Altemi Ailzm7 Aitermn 1 Altem12 Aitem21 Aitem22 Ailrm3) Aitem3 TolalAspekl
Aitarm Paarson Corrslation 1 336 472 057 261 101 109 107 4817
Sig. (2:taled) | 069 009 765 163 555 563 574 no7
i an an 30 30 30 D] a0 an o
Aitam 7 Paarson Correlation 336 1 274 - 106 182 -208 -1 =194 242
S (Ztaled) 063 143 576 33 270 D 305 17
i an g 30 30 0 a0 a0 a0 0
Ajtzm1 1 Pearson Gorrelation a7 | a4 1 220 015 186 | 511 032 o7
S, (2taled) 009 143 203 |es 3 000 868 000
M a0 an a0 30 30 0 a0 an a0
Aitarn 2 Pearsan Gorrelation 057 108 20 EHl A60 206 | 4817 ME 608"
Sig. (Ztaled) 765 | 578 243 397 275 007 022 oo
1 a0 ao 20 30 0 20 a0 an 0
.Aitam21 Pearson Correlation 261 . A8z 025 . A60 . 1 . =07 . =018 043 457
510 (2taled) 63 | 33 895 3a7 9= 922 821 012
M a0 a0 a0 ED] 0 a0 a0 an kD]
Ajt=m22 Pearson Correlation =401 . -.208 86 . 206 . -017 . 1 . 2583 350 A3
Sig. (2-lalei 595 | 270 a4 | 215 a3 [ am 058 o7
SRR S - i e T = e
Aitam31 Pearson Corslation 00 <11 T T 263 | 1 201 eog”
568 560 001 007 a2 177 288 G
a0 30 an | 20| 0 an a0
Ajtzm 3 Pearson Correlation =107 . -184 032 . .418'. . 043 . 380 . 2m 1 438
Sig. (2taled) 574 | 305 668 022 a1 058 268 016
i ' an 30 30 o 0 o | 30 3 a0
Totaldspekl  Pearson Gorrelaton a1 791 678 608" 453 | @t EE” P 1
S (2laled) 007 17 o0 o000tz 017 | 000 018 '
N 30 30 30 o 0 o | 30 N a0

** Corelation is significant atthe 0.01 level (2-talled).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tziled).
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2. Aspek Beban Tugas

86

Correlations
Aitern2 Ajtemi Aiter1d  Alem14 | Aitern23 Aitem?4  Aifem33 | Aitem3d  Totalhspek?
Aitem? Paarsan Garelation 1 751 A7 033 189 133 371" ATT 7397
Sig (2-failady 000 026 862 317 432 044 348 oo
I a0 30 30 30 0 30 a0 30 a0
Aliemy Fearson Gorelaton T 1 344 150 273 B 410 207 683"
Sig. (2-tallad) .00u 063 430 224 939 0285 273 000
I 30 30 30 30 30 30 Kl 30 30
Aitzm 13 Pearson Gorrelation 407" 344 1 104 033 ME 430 140 240
Big. (2-tailzd) 0% 083 3o 862 254 403 480 088
I a0 30 a0 30 a0 30 30 a0 30
Aitem14. Paarsan Correlation 033 -150 -189 1 -7 336 11 Aon” Fich
Sig (-tailac) 867 430 318 15 070 457 004 024
1 ki 0 30 30 30 30 kL] 30 £
Alem23 Pearson Carrelation 189 219 033 -o7o 1 021 oio 210 T
Sig. (2-tailzg) 317 224 862 715 912 959 (265 035
N an k] 30 0 30 30 0 30 30
‘Altem 4 Pearson Gorrelation i o -.003 215 336 b 1 006 el ) 445"
Sig (dailed) 487 989 ase | o 812 975 | oo 013
N kL a0 a0 30 20 10 30 a0 30
Aitem33 Paarsan Carrelation an’ 410 -130 A 010 006 1 M3 526"
Sig: (2-tailad) 044 015 493 457 53 a7s 092 003
N k[ 0 30 0 0 30 0 0 a0
Altemi4 Pegrson Cairelation AT7 207 - 140 s00” 210 318 313 1 634"
Sig. {2-tailzdy 348 213 460 005 (265 030 082 L3
N a0 0 an 30 a0 30 0 a0 30
TotalAspek2  Pearson Correlation 739" 883" 140 a0’ 386" A48 525" B 1
Big (2ailzd) oo 000066 028 035 013 003 oo
1 a0 30 30 30 30 10 0 30 a0

* Correlationis significant atthe 0.01 |evel (2-tailed).

* Comelation is significant atthe 0.05 lzval (2-tailed).



3. Aspek Kekhawatiran Terhadap Nilai

Correlations
Ajtem4 Ajtem10 Aitem 15 Aitemi B Atern?A Aitem2A Ajffem3s  Altem3f TotalfAspek3
Altem4 Pearsan Garrelatan 1 588" 504 -039 199 -8z 028 182 586"
Sig. (-failed) oot 005 B7 | 201 BES 892 336 001
M an a0 0 30 a0 an an a0 a0
 Aiten10 Peason Correlaion 588" 1 218 041 00 -tod 028 066 385
Sig. @ taied) oot a7 0 g0 e s g® me
1 an kD] kD] 0 a0 an an an a0
Aitem15 Fearson Garralaticn 5047 218 1 187 357 042 -336 014 495"
Sl (2-talled) ' 003 247 - 053 824 068 940 s
1 an a0 10 0 a0 i an an a0
[ Atemis Pearson Correlatian 023 o 107 T 083 248 il 4py”
Sig. (2-tailed) 837 830 322 | a7 62 188 002 006
M an a0 0 30 a0 an an a0 a0
Altemza Fearson Correlaian R 01g 357 . =187 . 1 3a0 o ovs . .439'
Sig. (2-taied) 2a1 460 043 27 | LiLE 38 877 ma
1 an kD] 30 30 a0 an an a0 a0
-AitemEG Fearson Correlation -na2 -1564 .04z 033 . 2350 1 .390; 0gg . 434"
Sig. (2-tailed) 665 05 824 662 058 033 533 o7
i an el 30 a0 a0 an an an a0
Aiternas Pearsan Carpelafion 028 076 EET 246 A7 a0 1 a7 451"
Sig. (-talled) 892 801 069 138 E38 033 030 o2
1 an an 0 30 a0 an an a0 a0
Aitermias Paarson Correlatian 182 066 | o1a | 55| ore 0Eg 397 1| 27"
Sig. (2-tailed) 338 730 S0 w2 677 63 030 000
N a0 a0 o 30 | a0 an an | a0
TotalAspeks  Pearson Correlation 586 385" 5T am” | 439 430 451 ar | 1
Sig. (2-tailed) oot 03 005 0@ o0& 07 012 non
4 an kD] o a0 30 an an o ao

* Comrelation is significant atthe 007 laval (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 lavel (2-tailed).



4. Aspek Ekspektasi Diri

Correlations
Aitern3 AitemB HAitern1 7 HAitern27 Aitem1 8 Aitem28 Aitem37 Aitem 3l TotalAspeks
Aiterna Paarson Gonelation 1 405 438 5537 043 -323 147 083 555
Sig, (2tailed) 028 018 oo 820 082 440 61 007
N 0 30 30 30 30 30 | 3 3 3
Aiterns Paarson Garelaton A5 | 1 MT | 3w -052 187 249 208 6347
Sig, (-tailed) 026 | 124 | o7 706 22 q8d 274 000
N 0 30 0 30 0 Ul a0 a0 a0
At 7 Pearson Correlaton a8 | a7 1 240 -85 015 418 13 e
Sig. (-tailsd) s 0z i85 732 935 .02 554 000
N 0 30 30 0 30 30 | a 3 30
Aitem27 Pearson Corelaton 563 | 331 249 | 1 095 124 -084 158 586
Sig, (-tailed) w1 o 185 i 514 6as 402 001
N 30 30 30 30 30 30 £l 30 Ell
Aitern 8 Pzarson Comelation 43 -052 - 65 095 1 128 -023 5907 367
Sig. (2-tailed) 0 786 732 | 516 502 906 o0t 046
1 30 30 30 30 a0 a0 a0 a0 30
Aitem28 Eea!'son Cnrle_l_at‘o_n —.323 -._1_8? ._D1_5 -_.124 | 128_ 1 | .283 .1_!_35 .2__23
Sio (-taied) 082 322 335 514 s02 | 129 303 236
N 30 30 30! | a0 a0 30 | an an a0
Aitarna7 Pearson Canelatan - 147 149 a8 -0R4 -023 283 1 149 464"
Sig. (E-lailed) 440 184 021 &89 . Q08 128 . 423 010
el 20 30 20 20 . 30 20 . a0 20 aa
Nitarn3a Paarsan Corralation 083 106 113 150 san” 198 140 1 512"
Sho (2-tailed) . 661 274 554 40z . oo 303 . 433 .004
¥l 30 30 30 30 . 30 30 . 30 30 3a
Totaldspekd  Pearson Corelation 565" 674" 67 586" | a67 223 o4’ 512" 1
Slg. (2-1aled) uo1 oo oo o1 nan 238 . o .oo4
N ' . 0 10 n 2 a0 | 3 30 3

* Carrzlation i3 significant at the 0.05 l2vel (2-tailed).

= Comelaiionis sigmificant at the 0.01 level (2-tailed).
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5. Aspek Keputusasaan

Correlations
Aitem& Aitem? Aitem19 Aiterm20 Altemn29 Aitern3o Aflem3g Ait=rmd40 TotalAzpeks
Aitams Pearson Corralation 1 £ 251 -.224 162 A7 202 175 526"
Sig, (24aited) ooo . 80 235 82 803 . 286 J356 .aan
I a0 30 . 30 30 30 . 30 . 0 a0 20
AtamB Pearsan Carrelation [ 3| 108" 286 el 131 aed k) 7487
Sig (2-tailed) ooa | 0249 1258 013 459 | o1z 5N .onn
M 30 30 | 30 | an 30 30 30 30 30
Altemid Pearson Correlation 251 308 4 A7 348 -.266 -.081 -2 A5T
Sig. (2tailed) 180 029 | 366 061 156 | 671 220 011
il Ell 30 30 30 30 30 30 30 3
Altern20 Pearson Correlation =224 -286 AT 1 053 038 -.308 A48 6B
Sig. {2-4ailed) 235 125 | 366 |82 m4s 097 013 a75
i 3 a0 a0 a0 30 a0 30 30 an
Altem2y Fearsan Correlation 763 447 346 0a3 1 218 8 -.062 532"
Sin. (24ailed). 62 013 061 | 782 245 535 746 000
M a0 30 30 30 a0 30 30 30 a
Aiternao Pearson Gorrelation 127 131 - 266 036 219 1 6227 206 465
Sig, (2-tailed) 503 491 155 849 245 000 276 010
M 30 a0 30 a0 30 a0 30 30 Ell
Altern3g Paarsan Carrelatian 202 4507 -081 -309 118 6227 1 220 528
Sig, (2-tailet) 286 012 &71 097 535 000 243 003
M 30 a0 30 30 a0 30 30 0 kil
Afternid Pearsan Comelation 475 A% | a3 | mE | e 206 20 1 233
Sig, (2-tailed) 356 521 220 013 746 276 213 216
N El £l an n 30 an 20 10 3
TotalAspeks  Pearson Comelation 6257 748 ST | 88 | w63 | desT | 538 233 i
Sig. (2tailed) 000 000 o1 a5 00 o0 003 216
N a0 30 an 0 0 30 30 10 a0

** Corelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed),

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



B. Dukungan Sosial

1. Aspek Dukungan Emosional

Correlations
aiteml aitern itz ailem16  aitem2 aitem28  atem3t aitem36  TotalAspzkl
aitem I Pearson Carelation 1 A58 oo 237 =172 105 A0 .0oo 408
Sig, (2teiled) C o1 too0 22 3 a1 696 1000 025
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30
aitams Pearsan Corelation A5E 1 064 517" 128 215 081 242 564"
Sig. (2 tailad) LR | qar 004 £00 253 747 187 0o
I an a0 an ki) an a0 30 an an
altemé Pearson Carrelation oo | os4 R 365 s | 027 135 | 428"
Sig. (2teiled) 1.000 7ag | T 0% 886 AT6 019
M 30 a0 | 0 30 30 30 30 30
aitam18 Poarson Cortalatian 237 5127 4007 1 083 AL 026 a4 870"
Sig. (D-tailedy 238 004 005 78 338 852 {85 000
N 0 0 a0 | 0 30 £ EN) 0 0
aiem1 Pearsan Careation 172 125 | 386 | 0s3 | 1 Mo 280 457" 525"
Sig. (2-tailed) .364 EE] 048 . 779 . 265 188 i 003
e = e ¥ T = T = .
aitamile Paarson Carralation 105 . 218 -.385; . 181 210 1 .o7e .304 287"
Sig: (tailed) 581 | 253 036 | 338 (365 622 102 030
N 30 30 30 30 30 30 30 0 an
Aitemd Pearsan Carrelation Am 081 o2 036 260 ovs 1 182 449"
.Slg..[z‘-{alleu.J 596 | 47 885 | 852 165 ae2 3% | 013
1 e 30 3| 0 30 30 30 | 30
z.titnm.Z}G Pearson C-:urralat.i.on .noo . .".42 .135. . .34% 452 .304. . 132‘ 1 . 662';
Sig. (2-tailad) 1.000 4587 476 065 012 102 336 000
N . ® W w W W @ EE
TotalAspek!  Pearson Carelation A08” E6Y A28 T 525" 97" A4y 662" 1
Sig. (Ztalled) 0% | 001 01 oo 003 030 | 3 .0oa
N o a0 N o an e 30 30 a0

* Corelation is significantaithe 0.05 level (2-tailzd).

* Correlation is signficant atthe 001 level (2-tailed).
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2. Aspek Dukungan Penghargaan

Correlations
M4 Aitem11 aitern13  aiterni7 diter22  ailem27  aitern3?  aitem3a?  TotalAspek?
aiterms Pearsan Gorrelatan 1 174 368 mg -.029 552" 050 193 4u7”
Sio. (2-tailed) 350 046 821 80 002 703 3 005
N 30 ES 0 30 30 30 E el 30
aitemni Pearson Garrelatian 174 1 385 474 80 037 138 100 5047
Big. (2-tailed) 350 .03s . .0oa . e . B4E 481 314 . oos
.2 22 — 2. oL EEL 2 . .
aitern13 Fearson Correlaian 368 386 1 403’ -031 230 -100 142 405"
S19. (2-talled) . D458 035 . 027 . BT 227 601 455 . .oos
9. 21218 e = L el S 2 =.. z
[atemer Pearsan Correlafion 013 474" 207 % || 230 207 o078 232 s7a”
Sig. (2-tailed) 921 008 07 21 580 18 001
N. - IED 3U .:30 . an . 30 . .33 .3|] . .30 . 30
altem22 Pearson Carrelalan =028 e =031 . 230 . il . 405 .527’; . 171 . 575"
Sig. (2-tailed) 880 316 a7 221 027 oon 366 .oo1
[4 ] an 20 an . 30 . 30 . an 3an 30 . 30
aiterne7 Pearson Carrelaion 552 037 230 207 405 1 450 24 21"
Sig. (2-tailed) ooz 845 21 . 272 . 027 . 013 129 . .0oo
N 30 ol 0 Tl 0 a 3 o 0
Aitem a2 Pearsan Carrelafion 0&n 134 -100 n7a a7 450 1 436 foa”
Sig. (2-talled) 793 481 601 680 000 012 016 000
N 30 ol 0 0 0 a0 3 o 30
aitemn37 Fearson Correlation 193 E0 . 142 . 232 . AT . 2684 _-136; 1 . 601“;E
Sig. 2-tailed) 307 314 485 | 18| 366 | 120 016 000
N- 2D 20 . an . a0 . an . an 20 20 . a0
Totalfspek?  Pearson Correlaiion 497 047 498" &73°  s750 qn” | 603 601 1
Sig. (2-tailed) ons ons ons o0 .ooq oon .oon ooo
14 30 0 . an . an . 30 . 30 an a0 . an

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 leval (2-tailad).
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3. Aspek Dukungan Instrumental

Correlations
aftern atem3 aitemT aitern1 & aitem?23 aitem 28 aitemn33 aitern3g TotalAzpek3
aitem| Pearscon Conelation 1 RikE) 138 .oao ery -052 -m3 .02y 328
Sig. (24tailad =[:11] 483 1.000 jujedi] BES ad4 B78 o077
N El an o 3 30 0| el EN kL
aitern3 Pearson Conelation 034 1 036 4787 | 02 010 300 o4 409"
sl (2-ailed) 60 51 008 B85 1.000 097 255 028
N a0 a0 0 a0 an kD] a0 a0 30
aitem7 Pearson Conelation 138 036 1| agd” 557" s 243 0BT 534"
Sig. (2ailed) 463 35 R 426 185 647 002
N a0 a0 a0 a0 an kD] a0 a0 a0
[ aitemt 5 Pearson Gonelation 000 47E” 43 | 1] 356 184 568 | 326 83"
Sig, (2 tailad) 1.000 o008 008 083 2 0107 000
0 a0 a0 0 a0 an 0 a0 a0 a0
aiten23 Pearson Cofmelation 424" -pa7 557 356 1 344 238 138 a63
sig. (2atled) 020 886 001 053 082 | 205 488 000
1 a0 an k| 30 an kD] a0 a0 30
aitern2a Pearson Gonelation —os2 000 141 184 344 | 4w | 333 582"
Sig. (2tailed) 665 1000 46 33 062 025 an 004
N 30 an a0 a0 an a0 a0 an a0
aiterna3a Pearson Gomelation -3 309 243 563 238 409 1 4 7
Sig. (2ailed) c44 097 185 | oot 205 025 ) 06 o000
N 30 3 0| 30 30 o 30 30 30
aiternag Pearsen Conalation 028 214 087 278 138 233 438" 1 AR
Sig. (2-ailed) &7 255 647 078 468 072 06 000
M a0 an an a0 an n an an an
TotalAspakd:  Pearson Gonelation .328 209" 5347 532" a3 587" 724" B16 1
Sig. (Zailedi 077 025 002 oo non o0t oo oo
N 30 a0 an 30 an o a0 a0 30

* Carrelation is significant atthe 0.05 lavel (2-tailed)

** Corralationis significant at the 0.01 laval (2-tailad).



4. Aspek Dukungan Informasi

Correlations
aitem@ aitermnd aitem 12 aitemid | Fitern2d | aitem28 | aifemdd atem3i  TotalAspekd
aiterns Pearsan Gorrelatan 1 gan” sa7 386 147 224 280 407 667
Sig. (2-tailed) oo 001 035 438 233 134 028 000
I N - 30 30 . 3(‘) . 36 . 3(-1 . .3I.] éﬂ 30. . é[l
aitems Pearson Carrelaion 730" 1| _sed” | 489" | 069 | 279 | 465 52 | 739"
Big. (2-tailed) .0oo .01 . .09 . 716 . 135 010 003 . .ooo
e = &1 o T = = .
aitern1 2 Fearson Correlaian 5a7” a4 1 264 401" e 205 304" 721"
S19. (2-talled) . om oo . 15 . .28 023 278 o3 .ooo
N 2 il W 3| a0 I 2 el 30
[atemes Pearsan Correlafion 286 4@0” 204 | 1 s a0 436 203 516
Sig, (2-tailed) 035 009 115 542 494 016 17 004
] - ZD 3E| '36 . 30 . 30 .3[1 3I‘J. 20 . .30
altermn 24 Pearson Gorrelaton 147 069 a0 -116 1 738" on 276 5207
Sig. (2-tailed) 43R 718 028 B4 oo 710 229 .on3
[ ] . 30 20 30 . 30 . 30 . 30 30 30 30
" aiternzg Pearson Carrelatian 22 279 ay 130 T3 1 77T e 722"
Sig. (2-tailed) 233 435 . 023 . 494 . oo . 040 .ooG .ooo
N 3 ol 0 Tl 0 a0 3 0 30
Aitem a4 Pearsan Carrelafion 280 sRE 205 438 071 w77 1 7a4” A79"
Sig. (2-talled) 138 010 218 .06 .10 040 000 000
N ' 30 ol 0 0 0 a0 3 30 30
aiternad Pearson Carrelation 07 5287 394 203 226 e 794" 1 770"
Sig. 2-tailed) 028 003 01 A7 228 006 000 000
N- 20 20 3o . 30 . 30 . ad 20 a0 . 20
Totalfspekd  Pearson Gorrelafon 667 738 1200 &1 5200 722 &80 70" 1
Sig. (2-tailed) oon oon oao 004 .on3 .non Riluli] ooo
I 3o 30 3o . 30 . 30 . 3n an 3o . 30

** Correlation is significant atthe 0.01 leval (2-tailed).

*. Correlstion is significant atthe 0.08 lavel (2-tailad).
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5. Aspek Dukungan Jaringan Sosial

Correlations

94

ailem10 zitem18 aitem14 aitem20 aitem25 aitermn 3l aitem 35 aitemd4d  Totaldspeks

aitern10 Pearson Gorrelation 1 5437 6B 6607 472" -138 403 268 e’

Sig. (2-tailed) 002 000 Gl 008 486 077 150 000

1 30 a0 a0 a0 a0 a0 0 a0 0

aiterni B Pesrson Gomslatian 543 1 a0 575 198 -089 232 191 633

Sig: (2-tailed) 002 009 001 294 T 216 311 000

M 30 30 0 30 a0 a0 30 a0 a0

aitem19 Pearson Correfation 686 4707 1 5977 4957 048 048 19 1

Sig. (2-tailad) 000 008 001 008 B 800 245 000

N a0 30 a0 a0 30 30 30 a0 0

aitern20 Pearson Comelation 6607 | 575 507 1 215 03 Em 212 726"

Sig. (2-tailed) 000 oo o s 87T 063 261 .000

N 30 a0 a0 a0 30 a0 30 a0 30

aitem25 Pearson Correlation 472" 198 499" 218 1 311 217 307 6547

Sig. (2-tailzd) on8 204 008 254 oo 138 ' 099 000

| N 30 30 30 30 a0 30 30 30 30

aiternad Fearson Correlation -.138 -.069 048 -.030 AN | 254 390" 359

Sig. (2-tailed) 46 717 A1 a7 oo4 176 033 052

I 30 3EI 30 an 30 an R_D 30 30

aitem3s Pezrson Caorrelation 403 232 048 344 277 254 1 234 560

Sig: (2-tailed) 027 216 800 0631 438 AT 214 oo

| ] 20 30 20 30 20 20 : . elv] 20 a0

aiternd Pezrsan Carraiation 269 191 219 212 307 380 234 1 556

Sig, (2-tailed) 150 an 245 260 098 033 214 o

o] 30 30 30 30 30 | 30 ! 30 30 30

TotalAspeks  Pearson Carrelation 7817 633" i 726" B547 359 5607 556 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 oo oo 082 oo 001

N 30 30 0 a0 0 30 10 0 20

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed),

* Carrelation is significant 2t the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas Skala Stres Akademik Total

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

[+ of tems

874

35




Reliabilitas Aspek Tekanan Belajar Stres Akademik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

585 7

Reliabilitas Aspek Beban Tugas Stres Akademik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

B34 7

Reliabilitas Aspek Kekhawatiran Terhadap Nilai Stres Akademik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

537 g

Reliabilitas Aspek Ekspektasi Diri Stres Akademik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

B2 7

Reliabilitas Aspek Keputusasaan Stres Akademik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

Ba7 ]
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Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Total

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

884 38

Relibilitas Aspek Dukungan Emosional

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

640 g

Reliabilitas Aspek Dukungan Penghargaan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

807 g

Reliabilitas Aspek Dukungan Instrumental

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

4525 7

Reliabilitas Aspek Dukungan Informasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

Ba7 ]
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Reliabilitas Aspek Dukungan Jaringan Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [+ of tems

B84 7

Lampiran 7. Hasil Uji Deskriptif

97

Statistik Deskriptif Dukungan Sosial Terhadap Stres Akademik

Descriptive Statistics

I Minimum  WMaximum Mean Stal: Deviation

StresAkademik 70 G4 115 89.73 10.473

DukinganSosial 70 83 144 107.87 12.803
.UalidN{Iistwise} 70 -

Lampiran 8. Hasil Kategorisasi Skor

Kategorisasi Stres Akademik

kategorisasii

Cumulative

Fraguency Fercent.  “Walid Percent Percent
Walid  Reandah 11 16.7 16.7 16.7
: Sedang 45 fid.3 £4.3 80.0
Tinggi 13 . 18.6 18.6 §8.6
SangatTingai 1 1.4 1.4 100.0
: Tatal . 70 100.0 100.0

Kategorisasi Dukungan Sosial

kategorisasi2

Cumulative

Fraguency Farcent.  Walid Percent Percent
Walid Sedang 14 20.0 200 200
. Tinggi 34 496 486 G8.6
SangatTinggi 22 . 3.4 3.4 100.0
Tntai . le 1[]0..[] 100.0




Lampiran 9. Hasil Uji Normalitas

Stres Akademik
Tests of Normality
Kalmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
StresAkademil 087 in 2007 878 in 266

* This is a lower hound ofthe true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

QQ Plots Stres Akademik

MNormal Q-Q Plot of StresAkademik

g 1
H
Bl i Ll a0 1w no 120
Observed Value
Dukungan Sosial
Tests of Normality
Kolmagaro-Smirnoy? Shapiro-yWilk
Statistic df Sin. Statistic df Sig.
Dukungansosial 0E2 70 200 Aa7 70 Gad

* This is a lower hound of the frue significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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QQ Plots Dukungan Sosial

Mormal Q-0 Plot of DukunganSosial

Expected Normal

Observed Value
Lampiran 10. Hasil Uji Linearitas

Stres Akademik (Y) - Dukungan Sosial (X)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square I Sig.
St|‘esAkademil_<* Between Grodps  (Combined) 4210.010 34 123824 1.291 228
Hikgansasis! Linsarity 1240.656 1 1249856 13026 001
Deviationﬂ'om_Qne:_ari_h_r 2560.354 33 89.?08_ 835 ._5_?6
Within Groups 3357.833 35 | 95938
Tatal TE67.843 69
Lampiran 11. Hasil Uji Hipotesis
A. Uji Analisis Product Moment
Correlations
StresAkademi Dukunganso
k sial
StresAkademik Fearson Correlation 1 - 406
Sin. (2-1ailed) 000
[+l 70 70
Dukungansasial  Pearson Correlation - 408 1
Sig. (2-tailed) 0o
[+l 70 70

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



B. Uji Korelasi Parsial

Y1 ke X1-X5

Correlations

100

dukungan
dukungan dukungan dukungan dukungan lanngan Jekanan_bela
Conifral Wariahles EMasional perghargaan nstramertal Informasi sos(al Jar
-ripna-* dukurgan emnsianal Carrelatian 1.000 gns 748 A35 B4y -13
S]gl‘lll’f;ﬂl'll‘?é_(?-‘l‘a'llah . nna . oo onn . .oon . 264
ur 0 63 68 G5 68 6B
dukungan penghargaan Caommelalion .T08 1.000 A &10 56T =207
Signifizance {2-tailed) o ong Jelei] .00 085
df 68 a 63 &8 =] 1]
'dukung_:ninst'umurih\‘ _(_:_n_l_'rﬁi?ﬁt{n Td8 A3 1.000 E43 532 -085
Signifizance (2-talad) it ann aan jififs} 503
ar i1 i) 0 af it 68
Hukungan Infarrmas) Colrelaion 383 A0 643 1.000 A3 -034
Significance (2-tailed) .noo .0on .ooo .qac .TED
df 1] 63 £8 0 68 ]
dukungan jatingan sps.i.al Correlation 548 EET 521 531 1.000 -.op3
Significance (2-tailed) .oon 000 R 0on ; A43
e gt 1 = = = = =
ekanan_tielajar Gorrelaton -134 =207 - 068 -034 -.093 1.000
Slanificance (2-taied) .268 083 583 ..T30 443
df ‘GE Ga il 58 68 D
1ekar_|ar|_helfaja_r dukungan emaosional Camrelation 1.000 702 47 =11 B4E
Signifizance (2 talled) oo aa o0 a0
df 0 &7 67 &7 67
dukungan pengnarcean Camelatian 701 tooo 581 17 ol
Slgninzance (2-@iled) non non oon oo
df 67 a a7 a7 67
dukungan instumsntal Carrelation 747 561 1.000 642 518
Signifizance (2 tailed) .oog .0o0g ooo oo
i 67 &7 0 & &
dukurgan informasi Cofralation 586 BT 641 1,000 509
Gignifzance (tled) oo oo 00o [ oo
ar A7 67 67 1] 67
dukunganiaingan sosial  Gomelation 645 562 413 531 1.000
Sianifizance (2-tailed) .00 000 .o oan
df” 67 67 67 &7 o

a. Calls contain zaro-order (Paarson) correlations:



Y2 ke X1-X5

Correlations

101

dukungan
dukungan dukungan dukungan dukungan jannoan
contral Varakles emosional penghargaan instrumental Informasi so5al bekan_tugas
-none-? dulungan emeosional Gomelation 1.000 708 TiE 586 (B43 ..037
Stanifcanse Z-tailai) : 000 000 .000 000 760
df a 58 8 69 62 8
dukungan penghargEan Correlation 708 1.000 50 610 56T 075
Significante (24ailad) .000 oo .000 0oo 537
df 63 i 68 it} 63 i
dukunaan instumeantal Carelation 743 &84 1.000 £43 622 142
significance (2-tailzd) 000 000 .0co ] 240
df 63 GH 0 BH 53] (st}
dukunganinforrnasi Carrelation 585 &0 543 1.000 591 054
Signifcante (tailzd) oo oo oo BN it
df 2t} 58 66 0 63 €0
HukUNgANJannaan s0siEl Coirelatian 643 &7 512 591 1.000 -.0ER
Significanse (2-tailad). .000 000 000 .000 AEB
e 63 86 i 68 a &0
beban, tigas Corelation =037 075 A2 084 -.oes 1.000
Signiicance (2-tail2d) | 760 537 240 659 466
df. &8 68 68 £ 63 0
behan_tugas:  dukungsn emosional Gorelation 1.000 TO& 761 588 G435
' ! - Significance (2-tailzd) oon il il .oon
if 0 87 67 67 &7
dukiingsh penghargaan  Gorelation 708 1.000 500 B17 BB
Significante (2-tailzd) 000 000 000 000
f A7 0 i7 67 A7
dukungan iﬁ'&trumenkal Gaomrelation | 761 538 1.000 643 542
Slanitcante (2-tallzd) .000 .oon .uoo .0oa
df &7 87 0 &7 &7
dukungan infarrmasi Caretation 538 617 B2 1.000 | .599
Significancs (2-tailad) .000 000 000 .ooa
dr 67 67 67 o a7
dukunganjanngan sosial  Corelation 640 64 B2 500 1.000
Significanse (2-ailzd) .000 000 000 .000
df- 67 &7 87 E7 a

‘& Celis contain zero-order (Fearson) correlations.



Y3 ke X1-X5

102

Correlations
dukungan kakhawstzn
dukurgan cukungan dukunozn dukungan Jaringan _terhadap_nil
Gontrol Variables emogianal panahargasn instrumental Infarmasi i
-nonz" dulungan émosiorisl Comelation 1.000 ) 748 585 643 =353
Signfi {2tniled) oo oo 000 0o 003
dr 0 ] =] &8 63 ]
dukungan penghargasn  Comelation k] 1.000 581 B0 567 - 416
.::5__|g_n_'m:-;nte_(_z_-?a_nen_) oo | .aoo | 000 [ilila} oon
df fif. 1] | i | 68 | i3 fi§
dukungan instrumzrital c::n?l_ai_i__bn_ e 748 | .58_1 | 1.000 | (643 | 522 -.1_&5
Bign (2-tailed) 00 oo 000 (il 126
dr 1] 64 1] Ge 63 1]
dukangan informasi Coreiation 585 E10 543 1.000 591 344
(2-talled) oo elafi] .ooo .00a aod
L 88 68 it o [i] [it]
dukungan janngsn sosial _C_o_!'!'_e_l_aﬁ_u_r_i ] fda 507 | 523 A8 (i} - 407
Ggnficanoe (2-tailed) oo £oan oo .noo 2 oo
df (] [4: [ a8 a 1]
ks!cr[a\nallru;n_kamauap‘_ Coralation -352 - A6 -1EE -.344 407 1.000
it Signiicants (2-tailed) {03 .ooo 138 004 ood
dr (i1 [i] E8 BE (it} 0
k_:&k!‘n_a\itsﬁran;temadau'_ dukungan emosionzl :_c_qtrgig_ﬁ_h_n.__ o 1 oon £60 742 | 527 592
i Sianficance (2-talled) oo o0 | 000 000
df D 87 &7 &7 67
duiungan penahargazn Gomelation BED 1.000 564 547 479
3 2-1alled) oo ong .0oo 0og
dt 67 0 B7 &7 67
dukuingan instrumartal Comelation T4z S84 | laon | 638 483
?I_Dnﬂ"lE?n_l:_E'fZ‘-‘}ii_l?{l} .EIF!IJ onn | | .DC!D | o0d
: _:I_f_ - 67 | E_? | (] | &7 | 67
duteungan irformasi Comelation &7 547 528 1.000 £26
ficanca (2-tailed) oo oo oo 0o
dr 67 &7 B7 o 67
dukngan janngsn soslal Cometalion 592 A7 = 526 000
S fcancs (Haiked) g0 ooo | 00 000
i 67 ar 67 a7 )

a. Celis contain zero-order (Pearson) comrelations.



Y4 ke X1-X5

103

Correlations
dukungan
dukunaan dukungan dukungan dukungan laringan ekspekizsl_dl
confrol variahles emosional pengharnaan instiumental informasi sosial il
-rgne-? tlukungan emosional Correlation: 1.000 .Ta8 T48 Rk G438 - 427
Sigriflcance (2-failed) .00o ooa .ooo .ano i)
di a B8 64 68 58 1)
dukungan penghargaan ﬁ‘.‘nrr\?laﬁun e 1.000 [ a81 610 RET =340
significance (Z-taied) .oco 000 .oon oo oo
dt &} 0 (i1 (it} i} Gh
dukungan ihsuum&rﬁal Torrzlation 74a 581 1.000 643 52z -.234
Significance {2-tailad) .ooo R} .nog .aonn m7
UT | 68 | it | i g na a8
dukungan informasi Coirzlalion 585 610 643 ooo 581 =342
Significance (2-tailed) .uco oo 0o0g : oo 004
df =] | it} | 68 1} 68 1]
dukungan janngan sosial - Corralation E49 RET 521 A1 1.000 -447
Signincance (2-taled) .ooo .-0ao oo0g .0oo 000
df &8 68 68 Li4i] a &t}
chapeldas|_dir Corralation - 427 340 204 342 - 447 1.000
Significance (2-tailed) .o oo 017 004 .oono
L;i'l - B8 68 it g 68 ]
Ekspe}_vla.si_dirt' dukungsn emosionsl Corrzlation 1.000 G40 723 516 il
Significance (2-failed) oo 00d .0oo .00
df a 67 67 67 67
uum:ngar} E'Eﬁ_ﬁﬁarg-azu;l & raniion 650 1000 | 32 51 ATT
Slgnincance (2-lalled) .aoo oo0g .0no oo
df E7 4] 67 87 67
dukunganinstiumertal  Corralation. 723 532 1.000 506 A5
Sichificanye i2-tailed) 000 0o 000 aon
.0-1 - 67 | 67 | 0 67 a7
dukungan informasi Corrzlation 18 551 608 non A1
Significance (2-4ailed) .o 0o 0l 000
df E7 67 | 87 0 67
dukungan janngan sosial - CorEiation BEG 477 461 AN 1.000
: Significance (2-ted) .aco Nililx} 000 .ooo
df 67 67 67 67 1]

a. Cells contain zaro-order (Paarson) carrelations.
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Correlations
dukungan
clukungan dukungan dukangan dukungan jaringan keputuzasaa
Contrel Vaniakles amosional penghargaan instrumantal informasi sosial n
-higna-* duklngan emasional Corrziation 1.000 .70 748 588 640 - 444
Slgnificance i(2-talled) oo oon oo oo oo
df i s GE [if:] 63 | 63
dukungan penghargaan Corrziation 704 oo 21 B0 567 - 433
Significance (2-talled) oog | 0an oo ooo | oon
a 68 o o8 o 6 o
dukungan insfrumantal Corrzlation 748 81 1.000 643 532 325
signiticantce (2-1alled) ooo noo .non ooo oG
_ o 0 B 0 o 6 o3
dukungan informasi Corrztation 585 [B10 643 1.000 501 - 443
Significante (2-talled) oo oo oon ogo | 0o
df it} s G8 1] a3 @3
dukungan jaringan sdasial  Corrziation G40 BET 522 501 1.000 329
Significance (2-tailed) oog oo 0on oo | 005
df Gd Lis) GE [if:] o | 63
keputusasaan Corrziation - 444 - 433 -325 - 443 -329 1.000
Significance (2-tailed) ooo oon 0as noo oos
o 68 68 o8 o o 0
keputusasaan  dukungan emosional Caorrzlation 1.000 R elv] 712 483 505
Significanie (2-tailed) oo oan noo ooo
- df ) a 67 &7 67 a7
dukungan penghargaan Corrslation 639 oo 518 BT 488
Significanee (2-talled) noo oan Rinii] RiTif]
dukungan insirumantal Corrsiatian 712 516 1.000 .588 485
Sigrificanse (2-tailed) aoo oo ooo oo
df G7 &7 ] a7 a7
dukungan informasi Q_o_r_r-a?ati_pr! _:_49_3 ._51_? | 589 1.0_0_0 526
Significance (2-tailed) ooo oon nan oo
0 o7 o7 | or o o7
dukungan jaringan sosial  Corrslation ;505 .-199_ 455 526 1.000
Significanie (2-tailed) ooa Rt} oan noo
dr ) 67 67 . 67 67 0 .
a. Cells contain zzro-order (Pearson) carrelations.
Kategorisasi Hasil Survei Stres Akademik
kategorisasii
Cumulative
Fregquency Percent | %alid Percent Fercent
Walid Rendah 6 200 200 20,0
Sedang 7 b | 233 43.3
Tinggi 17 56.7 56.7 100.0
Total 30 100.0 100.0




Kategorisasi Hasil Survei Dukungan Sosial

kategorisasi2

Cumulative
Fregquency Percent | %alid Percent Fercent
Valid  Rendah 2 6.7 B | 6.7
Sedang 5 16.7 16.7 233
Tinggi 23 76.7 767 100.0

Total 30 100.0 100.0
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